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RINGKASAN 
 
 

 
Pengembangan berbagai media scaffolding untuk mengatasi kesulitan siswa 
belajar geometri dipandang mendesak untuk dilakukan. Penelitian dan 
pengembangan ini dilaksanakan dalam jangka waktu 2 (dua) tahun. Pada tahun 
pertama, lebih difokuskan pada need assesssment (analisis kebutuhan), membuat 
media scaf-folding, dan implementasi terbatas. Kemudian, pada tahun kedua 
adalah perluasan implementasi pada kelas sebenarnya. Manfaat yang diharapkan 
adalah tersusun-nya media scaffolding geometri bagi guru matematika kelas I 
hingga VI sehingga kesulitan siswa belajar geometri dapat diatasi. 
 
Hasil penelitian tahun I ini adalah (a) pengembangan  berbagai media scaffolding 
yang memfasilitasi perbedaan jenis kelamin dalam belajar geometri bagi siswa 
SD, meliputi 3 jenis media yaitu alat peraga, chart, dan media visual.  Perbedan 
media scaffolding yang memfasilitasi perbedaan jenis kelamin memiliki 
ketentuan, yaitu media scaffolding untuk siswa laki-laki lebih dinamis (alat 
peraga), warna tidak bervariasi (chart), dan lebih bertahap langkahnya (media 
visual), dan (2) media scaffolding yang dikembangkan dapat digunakan untuk 
mengatasi kesalahan siswa SD dalam belajar geometri, khususnya bangun datar 
dan ruang.  Berdasarkan hasil tersebut, maka pada tahun II media scaffolding akan 
diterapkan pada kelas terbatas untuk melihat keberhasilan media scaffolding ini 
dalam mengatasi kesulitasn siswa belajar geometri. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa media scaffolding cukup efektif digunakan dalam mengatasi kesulitan 
siswa belajar geometri, dan ada perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep geometri antara siswa yang pembelajarannya menggunakan media 
scaffolding dan tanpa media scaffolding. 

 
Kata-kata kunci: media scaffolding, kesulitan belajar, geometri 
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BAB  1.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1   Latar Belakang  

Matematika merupakan pengetahuan dasar, yang terbagi atas beberapa bagian, 

seperti aljabar, geometri, dan statistika; dan setiap bagian tersebut memiliki 

karakter yang berbeda. Bagian aljabar menekankan pada kemampuan siswa 

memanipulasi simbol-simbol dan kemampuan analisis dalam pemecahan masalah, 

geometri memfokuskan pada kemampuan mengimajinasikan bangun datar dan 

ruang, dan statistika menitikberatkan pada kemampuan siswa dalam mengum-

pulkan data, menganalisis, seta menyimpulkannya.   

 
Adanya anggapan bahwa matematika sulit adalah cukup beralasan. Hasil 

penelitian Sutiarso, dkk (2008) menyebutkan bahwa sebanyak 40% materi 

matematika yang sulit adalah geometri. Kemudian, hasil wawancra terhadap guru  

peserta PLPG tahun 2012 diperoleh informasi bahwa geometri merupakan materi 

matematika yang paling sulit dipahami siswa, dan sekaligus juga materi yang sulit 

diajarkan guru. Selain itu, hasil analisis soal UN (Ujian Nasional) oleh Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 

2012 diperoleh geometri merupakan materi yang memiliki daya serap terendah 

dibandingkan dengan materi yang lain, yaitu 69,39 (SMP/Sederajat) dan 63,77 

(SMA/Sederajat), seperti Tabel 1.1 dan 1.2 berikut.  

Tabel 1.1 Persentase Daya Serap Pencapaian UN SMP 

Jenjang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Lampung Nasional 
SMP Operasi hitung dan sifat-sifatnya 79,27 75,57 

Aljabar  82,77 76,46 

Geometri 74,26 69,39 
Statistika 77,37 77,91 

Peluang 70,78 69,20 

SMA Logika 91,15 84,93 

Aljabar 83,97 83,98 

Geometri 59,04 63,77 

Fungsi dan persamaan 80,77 78,63 

Limit, Turunan dan Integral 74,98 77,63 

Statistika 78,07 78,5 

Sumber: Balitbang Kemdikbud, tahun 2013 
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Faktor utaama yang menyebabkan siswa sulit memahami adalah sifat/ karak-

teristik materi geometri itu sendiri. Materi geometri bersifat  visual dan imajinasi; 

artinya materi matematika yang representasinya visual, dan lebih menekankan 

kemampuan menganalisis objek secara tidak nyata. Hasil penelitian Soedjadi 

(Coesamin, 2005) menyatakan bahwa mengungkapkan bahwa masih banyak siswa 

yang mengalami miskonsepsi, misalnya ”siswa menyebut rusuk pada bangun 

ruang merupakan rangka yang menopang tubuh”.   

 
Miskonsepsi siswa dalam belajar dapat dikategorikan sebagai kesalahan-kesalahan 

dalam belajar. Kesalahan  ini dapat dikurangi dengan cara mengetahui kemam-

puan awal siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah dan Zain (2002: 163) 

menyatakan: ”Pengetahuan guru mengenai apersepsi dapat menstimulus aktivitas 

belajar anak didik secara optimal”. Apersepsi dalam hal ini berarti guru menggali 

kemampuan awal siswa, termasuk di dalamnya kesalahan yang masih dilakukan 

siswa dari materi matematika yang telah dipelajari sebelumnya. Dengan mema-

hami kesalahan siswa di awal pembelajaran, maka guru dapat mengantisipasi hal 

yang dapat ditimbulkan akibat kesalahan tersebut dalam pembelajaran. Penelitian 

Sutiarso dan Coesamin (2012) menyatakan bahwa terdapat dua kesalahan utama 

dalam geometri, yaitu prosedural dan konseptual. Kedua kesalahan ini terdapat 

pada menentukan luas daerah bangun datar.  

 
Berkenaan dengan kesalahan matematis geometri tersebut, maka diperlukan 

scaffolding (bantuan) dari guru. Bantuan guru ini diperlukan agar siswa 

memahami konsep geometri, dan terhindar dari kesalahan (miskonsepsi).  Salah 

satu media scaffolding yang dapat digunakan guru adalah menggunakan alat 

peraga dalam pembelajaran geometri.  Hal ini didukung oleh pendapat Sutiarso 

(2000) yang menyatakan bahwa alat peraga salah satu media yang dapat 

digunakan sebagai jembatan antara suatu konsep yang bersifat abstrak menuju 

konsep yang dinyatakan secara konkret.  Contoh lain media lain dinyatakan oleh 

Coesamin dan Sutiarso (2013) bahwa tangram dapat digunakan sebagai media 

scaffolding dalam pembelajaran geometri.  
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Penggunaan media pembelajaran oleh guru tentunya tidak hanya bertujuan untuk 

menjembatani antara konsep abstrak ke konkret, tetapi juga untuk menjembatani 

perbedaan karakteristik siswa; misalnya perbedaaan kemampuan siswa (rendah, 

sedang, dan tinggi), kultural/adat, dan jenis kelamin. Penelitian ini akan 

mengembangkan media scaffolding yang dibatasi pada perbedaan jenis kelamin. 

Media scaffolding ini akan digunakan guru untuk membantu siswa belajar 

matematika, khususnya konsep geometri bagi siswa sekolah dasar (SD).  

 
1.2   Permasalahan yang akan diteliti  

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan diteliti dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan penelitian, yaitu “Apakah berbagai media scaffolding  

yang dikembangkan ini efektif mengatasi kesulitan siswa SD dalam belajar 

geometri?.  

 
Permasalahan penelitian ini diuraikan dalam bentuk pertanyaan penelitian, yaitu: 

(1) Bagaimanakah peningkatan kemampuan konsep geometri siswa yang pembel-

ajarannya dengan menggunakan berbagai media scaffolding? 

(2) Apakah peningkatan kemampuan pemahaaman konsep geometri siswa yang 

pembelajarannya dengan menggunakan berbagai media scaffolding lebih baik 

daripada pembelajaran tanpa media scaffolding? 
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BAB  2.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1   Belajar dan Pembelajaran 

Menurut teori yang mengatakan bahwa belajar adalah proses terjadinya perubahan 

tingkah laku, siswa dianggap telah belajar jika ia dapat melakukan sesuatu yang 

tidak dapat dilakukannya dengan cara itu sebelum ia belajar. Hal ini sesuai dengan 

yang dikemukakan oleh Slameto (2003: 2) yaitu “Belajar ialah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya”. Sementara itu, Hamalik (2001: 8) menguraikan tingkah 

laku sebagai berikut. 

Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek.  Hasil belajar akan tampak pada 
setiap perubahan aspek-aspek tersebut. Adapun aspek-aspek itu adalah penge-
tahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan 
sosial, jasmani, etis/ budi pekerti, dan sikap.  
 
 
Beberapa ahli memberikan dengertian tentang belajar. Hamalik (2001: 29) juga 

menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan berupa 

langkah-langkah atau prosedur yang ditempuh. Hamalik (2001: 37) mengatakan 

pula bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri sendiri berkat 

pengalaman dan latihan.  Pengalaman dan latihan terjadi melalui interaksi antar 

individu dan lingkungannya, baik lingkungan alamiah maupun lingkungan 

sosialnya. Belajar menurut Gagne (Hudojo, 1988: 19) merupakan proses yang me-

mungkinkan manusia memodi-fikasi perilakunya secara permanen sedemikian 

sehingga modifikasi yang sama tidak akan terjadi lagi pada situasi baru.  Beberapa 

pendapat tersebut memberikan pengertian bahwa belajar itu disengaja dan disadari 

sebagai suatu proses yang memungkinkan manusia memodifikasi perilakunya 

untuk mencapai tujuan, yaitu suatu perubahan tingkah laku yang baru sehingga 

dapat memecahkan masalah-masalah baru yang sebelumnya tidak dapat dipecah-

kannya.  

 
Ciri-ciri dari perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar, menurut Rusyan, 

Kusdinar, dan Arifin (1989: 13-14) yaitu (a) perubahan itu terjadi melalui 
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pengalaman yang disengaja dan disadari, bukan secara kebetulan, (b) Perubahan 

itu positip, artinya sesuai dengan tujuan yang diharapkan, baik dari sisi pebelajar 

maupun pengajar, dan (c) Perubahan itu efektif dan fungsional. Efektif berarti 

mempunyai pengaruh dan makna tertentu bagi yang belajar. Fungsional berarti 

perubahan itu relatif tetap dan setiap saat dapat direproduksi dalam pemecahan 

masalah. Berdasarkan uraian tersebut berarti belajar merupakan suatu kegiatan 

untuk mendapatkan pengetahuan atau pengalaman sehingga menimbulkan per-

ubahan-perubahan baru. Gagne (Hudojo, 1990: 32) menyatakan bahwa belajar 

terjadi di dalam empat fase yang berurutan, yaitu: fase pemahaman, fase pengua-

saan, fase ingatan, dan fase pengungkapan kembali.  

 
Kualitas belajar di kelas bergantung dari kualitas pembelajaran yang dilak-

sanakan oleh guru. Menurut Muhsetyo, dkk (2008: 26) bahwa pembelajaran 

matematika berarti proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik 

melalui serangkaian kegiatan yang terrencana sehingga peserta didik memperoleh 

kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. Berkaitan dengan pembel-

ajaran sebagai pelaksanaan kurikulum, Dahlan (1984: 21) berpendapat bahwa 

model mengajar dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan 

dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pengajaran dan memberi petunjuk 

kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau setting lainnya. 

 

2.2  Pembelajaran Geometri di Sekolah Dasar 

Siswa dalam belajar geometri melalui tahapan-tahapan. Piaget (Ruseffendi, 1992: 

19) bahwa  tahap pertama anak belajar geometri adalah topologis, di mana anak 

belum mengenal jarak, belum mengenal kelurusan, dan semacamnya, baru 

kemudian anak mengenal apakah sesuatu itu ada di bagian dalam atau ada di 

bagian luar. Berdasarkan hasil penemuan Van Hiele (Ruseffendi, 1992: 19), ahli 

pendidikan matematika orang belanda, siswa belajar geometri itu melalui 5 tahap: 

penge-nalan, analisis, pengurutan, deduksi, dan keakuratan. Dalam belajar 

geometri, siswa harus melalui dari tahap yang rendah ke tinggi. Ketika anak 

berada pada tahap pengenalan, ia mengenal suatu bangun geometri secara 

keseluruhan. Anak belum mampu untuk mengenali adanya sifat-sifat bangun itu. 

Apabila kepada seorang anak diperlihatkan sebuah model persegipanjang, anak itu 
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tidak menyadari adanya sifat-sifat atau keteraturan yang dimiliki oleh model 

persegipanjang tersebut. Ia tidak mengetahui bahwa persegipanjang itu mem-

punyai empat buah sisi, belum menyadari bahwa dua sisi yang berhadapan sama 

panjang. 

 
Tahap analisis, anak sudah mulai menyadari adanya sifat-sifat yang dimliki oleh 

bangun geometri, sudah mengetahui adanya keteraturan pada bangun geometri. 

Ketika kepadanya diperlihatkan bangun persegipanjang, ia telah menyadari 

adanya sisi-sisi yang sama panjang, juga menyadari adanya empat buah sisi pada 

model persegipanjang tersebut. Siswa yang berada dalam tahap pengurutan telah 

memiliki pola pikir deduktif, mampu melakukan penarikan kesimpulan meskipun 

belum sepenuhnya deduktif. Menurut Ruseffendi (1992: 129), siswa pada tahap 

pengurutan sudah mengenali bahwa bujursangkar itu adalah jajargenjang, 

demikian pula dengan benda-benda ruang, siswa sudah memahami bahwa kubus  

merupakan balok yang memiliki keistimewaan semua sisinya berbentuk 

bujursangkar. Pada tahap deduksi, siswa sudah mampu menarik kesimpulan 

secara deduktif, yaitu dari hal-hal umum ke hal-hal yang bersifat khusus. Anak 

sudah mengenal adanya dalil-dalil atau teorema-teorema yang mendukung 

pembuktian secara deduktif.   

 
Kesalahan dalam mengerjakan soal-soal geometri dapat dikelompokkan menjadi 

kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural. Kesalahan konseptual merupakan 

pemahaman yang salah tentang hubungan antara objek-objek matematika 

sehingga pengertian yang terbentuk dari hubungan objek-objek tersebut tidak 

sesuai dengan pengertian yang sebenarnya. Simbolon (Coesamin, 2005) me-

nyatakan bahwa kesalahan konsep adalah ketidakmampuan menerangkan atau 

menjelaskan konsep dengan benar. Di pihak lain, Fohler (Suparno, 2005: 5) me-

mandang kesalahan konsep sebagai pengertian yang tidak akurat akan konsep, 

penggunaan konsep yang salah, klasifikasi contoh-contoh yang salah, kekacauan 

konsepyang berbeda, dan hubungan hirarki konsep-konsep yang tidak benar.    

 
Menurut Hiebert dan Levefre (Trafton dan LeBlane, 1987: 81), pengetahuan 

konseptual didefinisikan sebagai pengetahuan yang memuat hubungan antara 
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objek matematika sehingga terbentuk hubungan pengertian. Pengetahuan kon-

septual merupakan pengetahuan tentang fakta-fakta dan sifat-sifat dari matematika 

yang ditandai dengan hubungan antara fakta dan sifat tersebut. Sedangkan 

pengetahuan prosedural adalah pengetahuan prosedur baku yang dapat diap-

likasikan jika beberpa isyarat disajikan Prosedur baku di sini adalah prosedur yang 

tidak menyimpang dari konsep yang mendasari prosedur tersebut, sedangkan isya-

rat adalah situasi permasalahan yang sedang dihadapi. Salah satu ciri dari penge-

tahuan prosedural adalah adanya langkah-langkah yang akan ditempuh. Penge-

tahuan prosedural dalam dua tipe, yaitu (1) pengetahuan mengenai simbol tanpa 

mengikutkan apa makna simbol tersebut, dan (2) sekumpulan aturan atau langkah-

langkah yang membentuk suatu algoritma atau prosedur. Kesalahan prosedural 

berarti kesalahan dalam menggunakan simbol dan dalam penggunaan aturan mau-

pun langkah-langkah untuk membentuk suatu algoritma atau prosedur.  

 

2.3   Media Scaffolding  

Apakah “media” itu?. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata media berasal dari 

Bahasa Latin ''medium'", yang artinya perantara atau pengantar. Beberapa ahli berpendapat 

mengenai media, seperti Blake dan Horalsen (Darhim, 1994) menyatakan media adalah 

saluran komunikasi atau perantara yang digunakan untuk membawa atau menyampaikan 

sesuatu pesan. Sutiarso (2000) mendefinisikan media sebagai penyampai pesan antara 

komu-nikasi antara guru and siswa, yang dapat berupa alat peraga, buku, film, kaset, 

visual, atau audio visual.  

 
Apa makna scaffolding?. Menurut oxford dictionary, istilah scaffolding berasal 

dari kata scaffold, artinya tangga atau perancah yang biasa digunakan oleh pekerja 

bangunan; yang merupakan struktur sementara untuk mendukung pekerja dalam 

menyelesaikan tugas yang mereka tidak dapat lakukan. Scaffolding memberikan 

pekerja tempat untuk bekerja, atau mencapai daerah pekerjaan yang tidak dapat 

mereka mencapainya sendiri. Bruner dan Ross (Lipscomb, 2005) menyatakan 

“Scaffolding was developed as a metaphor to describe the type of assistance 

offered by a teacher or peer to support learning”.  Pendapat ini menunjukkan 

bahwa peranan guru sangat penting dalam proses scaffloding, yaitu guru mem-

bantu siswa menuntaskan tugas yang pada awalnya tidak mampu secara mandiri, 
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atau guru fokus pada memberikan bantuan berupa teknik atau keterampilan ter-

tentu pada tugas-tugas yang di luar kemampuan siswa. Ketika siswa dipandang 

telah mampu menyelesaikan tugas secara mandiri maka guru mulai melakukan 

fading, atau menghilangkan sedikit demi sedikit scaffolding agar siswa dapat 

bekerja secara mandiri.  

 
Ide scaffolding pertama kali dikemukakan oleh Lev Vygotsky. Hartman (2002) 

menyatakan bahwa teori Vygotsky memperkenalkan konstruktivis sosial yang 

terdiri atas dua bagian, yaitu belajar interaksi sosial dan Zone of Proximal 

Development (ZPD).  Vygotsky menyatakan bahwa seseorang siswa mengkon-

struksi pengetahuannya harus dibantu oleh orang dewasa (guru). Menurut Stuyf 

(2002)  bahwa Vygotsky memandang bahwa scaffolding merupakan suatu strategi 

pembelajaran. Hogan dan Pressley (Hartman, 2002) menyebutkan ada lima tahap 

pembelajaran dengan strategi scaffolding, yaitu pemodelan, penjelasan, partisipasi 

siswa, verifikasi dan klarifikasi pemahaman siswa, dan meminta siswa 

memberikan isyarat (clues). Kelima tahapan tersebut dapat dilakukan secara 

bersamaan atau masing-masing tergantung pada materi yang diajarkan. 

 
Scaffolding sebagai sebuah strategi pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihannya adalah dapat memotivasi siswa merespon stimuluus 

dengan antusias, berani mengambil resiko, mengakui keberhasilan, menampakkan 

rasa ingin tahu yang kuat (Lawson, 2002),  mengatasi kegagalan siswa dalam 

perkembangan kognitif dan menghargai diri (Hartman, 2002), memi-nimalkan 

tingkat frustasi dan  memotivasi belajar siswa (Lipscomb, 2005). Lipscomb 

(2005) menyatakan kelemahan scaffolding antara lain guru kesulitan dalam 

mengaplikasikan strategi scaffolding, menghabiskan banyak waktu, dan sulit 

memetakan ZPD siswa.  

 

2.4   Studi Pendahuluan dan Hasil yang Sudah Dicapai 

Keberhasilan suatu pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor, seperti  guru, 

siswa, saran dan prasarana, dan lingkungan belajar; dan faktor guru masih 

memegang peranan yang utama karena, guru berfungsi  sebagai salah satu sumber 

belajar yang dominan terutama siswa SD.  Penelitian mengenai media scaffolding 
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ini merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya adalah 

identifikasi kesalahan siswa dalam belajar geometri, dan salah satu upaya 

mengatasi kesalahan itu dengan menggunakan media tangram.  Penelitian Sugeng 

dan Coesamin (2012) menyatakan bahwa terdapat dua kesalahan utama dalam 

geometri, yaitu prosedural dan konseptual. Kedua kesalahan ini terdapat pada 

menentukan luas daerah bangun datar. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka 

dilakukan upaya untuk mengatasinya dan salah satu upaya tersebut adalah 

menggunakan media tangram.  

 
Hasil penelitian Coesamin dan Sutiarso (2013) bahwa tangram dapat digunakan 

sebagai media scaffolding dalam pembelajaran geometri.  Kedua penelitian ter-

sebut tidak membedakan jenis kelamin, padahal media pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa (misal jenis kelamin) akan memberikan hasil pem-

belajaran yang lebih optimal.  Menyadari hasil tersebut, maka dilakukan pene-

litian lanjut tentang berbagai pengembangan berbagai media scaffolding yang 

memfasilitasi perbedaan jenis kelamin untuk mengatasi kesulitan siswa belajar 

geometri.  

 
Hasil penelitian tahun I (Sutiarso, dkk., 2015) diperoleh (a) pengembangan  berba-

gai media scaffolding yang memfasilitasi perbedaan jenis kelamin dalam belajar 

geometri bagi siswa SD, meliputi 3 jenis media yaitu alat peraga, chart, dan media 

visual.  Perbedan media scaffolding yang memfasilitasi perbedaan jenis kelamin 

memiliki ketentuan, yaitu media scaffolding untuk siswa laki-laki lebih dinamis 

(alat peraga), warna tidak bervariasi (chart), dan lebih bertahap langkahnya 

(media visual), dan (b) media scaffolding yang dikembangkan dapat digunakan 

untuk mengatasi kesalahan siswa SD dalam belajar geometri, khususnya bangun 

datar dan ruang.  
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BAB 3.  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

 
 

3.1  Tujuan Penelitian   

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas  

penggunaan berbagai media scaffolding dalam mengatasi kesulitan siswa SD bel-

ajar geometri. Tujuan penelitian tersebut dapat diuraikan menjadi dua tujuan 

khusus, yaitu 

(1) Mengetahui peningkatan kemampuan konsep geometri siswa yang pembel-

ajarannya dengan menggunakan berbagai media scaffolding. 

(2) Mengetahui perbandingan peningkatan kemampuan pemahaaman konsep 

geometri antara siswa yang pembelajarannya dengan menggunakan berbagai 

media scaffolding dan pembelajaran tanpa media scaffolding. 

 
3.2  Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi praktisi pendidikan, anara lain: 

(1)  Bagi guru; sebagai alternatif penggunaan media pembelajaran geometri yang 

diperuntukan untuk siswa yang memerlukan scaffolding (bantuan) belajar  

dan memfasilitasi perbedaan jenis kelamin. 

(2)  Bagi peneliti lain; sebagai salah satu referensi penelitian lanjut yang berkaitan 

dengan media scaffolding pada materi geometri di SD.   
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BAB 4.  METODE PENELITIAN 

 

 
 

4.1  Populasi dan Sampel Penelitian   

Populasi penelitian adalah semua SD di Kota Bandar Lampung, yang berjumlah 

246 SD (SD Negeri dan Swasta). Karakteristik populasi adalah lokasi dan 

peringkat SD antara sekolah unggul dan biasa tidak tersebar merata pada semua 

kecamatan, tapi hanya terpusat pada 3 kecamatan, yaitu Kecamatan Tanjung 

Karang Pusat, Langkapura, dan Rajabasa. Ketiga kecamatan tersebut merupakan 

daerah yang sudah mewakili tiga kategori wilayah yang berbeda, yaitu pusat kota 

(Tanjung Karang Pusat), semi kota (Langkapura), pinggir kota (Raja-basa) maka 

sampel penelitian akan diambil dari tiga kecamatan tersebut.  Pengambilan sampel 

penelitian dilakukan melalui dua tahap, yaitu cluster random sampling dan 

proporsional random sampling. Pada tahap cluster random sampling, yaitu 

memilih sampel secara acak dengan membagi populasi atas tiga kategori wilayah, 

yaitu SD pusat kota, semi kota, dan pinggir kota, dengan jumlah seluruhnya 30 

SD.  

 
Langkah awal, mengumpulkan data need assessment (analisis kebutuhan) media 

scaffolding geometri yang dibutuhkan guru matematika SD dalam pembelajaran 

matematika. Kemudian, berdasarkan data need assessment tersebut, maka disusun 

berbagai media scaffolding geometri, yang meliputi media alat peraga, chart, dan 

media visual.  Sebelum produk media scaffolding tersebut diimplementasikan, 

maka produk tersebut divalidasi oleh 3 ahli, yaitu ahli teknologi, media, dan 

evaluasi pendidikan. Jika produk media sudah valid maka produk media 

scaffolding dimplementasi pada kelas ujicoba (tahun I).  

 
Selanjutnya, produk media scaffolding pada implementasi kelas ujicoba direvisi 

maka produk akan diimplementasikan pada kelas terbatas (tahun II).  Mengingat 

pokok bahasan geometri saat implementasi produk media scaffolding ada pada 

kelas  4, 5, dan 6 maka implementasi produk ini dilakukan pada 3 SD, yaitu SDN 

1 Gunung Terang, SDN 1 Palapa, dan SDIT Muhammadiyah.   
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4.2  Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian dan pengembangan yang dikem-

bangkan oleh Tessmer (1998) yang difokuskan pada 2 tahap utama, yaitu 

tahap preliminary dan tahap formative evaluation yang meliputi self evaluation, 

prototyping (expert reviews dan one-to-one, dan small group), serta field test. 

Desain formative evaluation digambarkan sebagai berikut.  

 

                                                  Expert 
                                                  Review 
 
 
           Self                                                               Revisi 2          Small           Revisi 3           Field                 
      Evaluation                         Revisi  1                                         Group                                   Test 
 
 
                                             

                                                One-to-one 

 

Gambar 4.1 Alur Rancangan Formative Evaluation  
 

Rancangan desain Tessmer tersebut dimodifikasi dalam bentuk rancangan 

penelitian  atas lima tahap kegiatan (dalam 2 tahun), seperti Gambar 4.2 berikut.  

 

 

 

 

 

                         Gambar 3.1. Bagan Rancangan Penelitian 

 

 

 
Gambar 4.2  Alur Modifikasi Rancangan Penelitian (Tahun I dan II) 

 

Tahap 1 : 
Need assessment (analisis  kebutuhan) 
media scaffolding geometri  

 
 

Tahap 2: 
 Pengembangan  media scaffolding 

geometri. 

Tahap 5: 
Analisis dampak terhadap prestasi siswa 

Tahap 3: 
Implementasi ujicoba 

Tahap 4: 
Implementasi terbatas 

Tahun I : 
 
 

Tahun II: 
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Keterangan: 

(1)  Tahun  I:    

       Tersusunnya media scaffolding yang memfasilitasi perbedaan jenis kelamin 

dalam belajar geometri bagi siswa SD, dan implementasi ujicoba. Pada tahap   

ini akan diawali dengan need assessment (analisis kebutuhan) media 

scaffolding geometri yang dibutuhkan bagi guru matematika SD dalam 

pembelajaran matematika.  

(2)  Tahun II:    

      Terlaksannya pembelajaran geometri secara terbatas (implementasi kelas 

terbatas), dan analisis dampak terhadap prestasi belajar siswa.  

 

Pada setiap tahap rancangan penelitian di atas memiliki luaran kegiatan dan 

indikator capaian yang terukur, yaitu seperti pada Tabel 4.1 berikut.  

Tabel 4.1  Rancangan Penelitian: Luaran dan Indikator Pencapaian 

Tahap Ke- Luaran Kegiatan Indikator Capaian 

1. Need assessment (analisis   
     kebutuhan) media  
     scaffolding geometri.  

Adanya data need assessment   
media scaffolding geometri.  

Tersusunnya data need 
assessment  media scaffolding 
geometri 

2. Pengembangan  media  
    scaffolding geometri. 

Adanya desain pengembangan  
media scaffolding geometri. 

Tersusunnya  desain 
pengembangan  media 
scaffolding geometri 

3. Implementasi ujicoba, 
 

Adanya implementasi ujicoba.  Telaksananya implementasi 
ujicoba. 

4. Implementasi terbatas 
 

Adanya implementasi terbatas  Telaksananya implementasi 
terbatas. 

5. Analisis dampak terhadap  
      prestasi siswa 

Adanya analisis dampak 
terhadap prestasi siswa 
 

Teranalisis dampak terhadap 
prestasi siswa 

 
 

4.3  Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahun II, teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes (pretes dan postes). 

Sebelum instrumen tes ini digunakan maka terlebih dahulu dilakukan ujicoba tes;   

yang bertujuan untuk melihat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda 

soal. Validitas yang digunakan adalah validitas isi dengan meminta pertimbangan 

para ahli tentang ketepatan perangkat tes berdasarkan indikator kompetensi yang 

ada. Setelah perangkat ini dinyatakan valid, maka dilanjutkan dengan uji 
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reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal (Arikunto, 2009). Perhitungan 

hasil uji coba tes dapat dilihat pada Lampiran 1.1 – 1.3. 

 

4.4  Teknik Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan teknik deskriptif dan uji t.  Tahapan 

analisis data adalah: 

a. Teknik deskriptif: 

Teknik deskriptif ini bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep geometri siswa yang pembelajarannya dengan menggu-

nakan berbagai media scaffolding.  Peningkatan kemampuan  ini dihitung 

dengan menggunakan rumus Gain Ternomalisasi (N-Gain) menurut Hake 

(Loranz, 2008), yaitu:  

premaks

prepost

SS

SS
g




            

Keterangan: 
g   = Gain Ternormalisasi 
Spost = Nilai tes akhir 
Spre = Nilai tes awal 
Smaks = Nilai maksimum 

 
 
Selanjutnya, nilai g tersebut diinterprestasikan menurut interpretasi pada Tabel 

4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Interpretasi N-Gain 

No Rentang g Keterangan 
1 0,7 < g < 1 Efektif 
2 0,3 < g < 0,7 Cukup Efektif 
3 0,0 < g < 0,3 Kurang Efektif 

 

b. Teknik uji Mann_whitney: 

Teknik uji Mann_whitney ini bertujuan untuk  menguji keberartian (1) 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep geometri siswa antara pretes dan 

postes, dan (2) perbedaan kemampuan pemahaman konsep geometri siswa 

antara siswa yang menggunakan media scaffolding dan tanpa media 

scaffolding.    
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BAB 5.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
 

5.1  Hasil Penelitian 

Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian yang meliputi 2 bagian, yaitu (a) pe-

ningkatan kemampuan pemahaman konsep geometri siswa, dan (b) menguji 

perbandingan peningkatan kemampuan  konsep geometri antara siswa yang 

pembelajarannya dengan media scaffolding dan tanpa media scaffolding.  

 
a. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep geometri siswa 

Hasil tes (pretes dan postes) pemahaman konsep geometri siswa dari kelas 4,5, 

dan 6 disajikan pada Tabel 5.1 berikut. 

Tabel 5.1  Hasil Tes Pemahaman Konsep Geometri Siswa 

Kelas Rerata 
Pretes 

Rerata 
Postes 

N-Gain 
(g) 

Keterangan 

Kelas 

4 

Media Scaffolding 15 61,79 0,55 Cukup efektif 

Tanpa Media  Scaffolding 13 41 0,31 Cukup efektif 

Kelas 

5 

Media Scaffolding 34,64 74,77 0,62 Cukup efektif 

Tanpa Media  Scaffolding 33,09 41,36 0,14 Cukup efektif 

Kelas 

6 

Media Scaffolding 24,19 55,62 0,41 Cukup efektif 

Tanpa Media  Scaffolding 27,5 53,64 0,35 Cukup efektif 

 

Berdasarkan Tabel 5.1 di atas, telihat bahwa pada kelas 4 peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep siswa yang menggunakan media scaffolding 

lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa media scaffolding,  demikian juga untuk 

kelas 5 dan 6. Pada kelas 5, terjadi peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

lebih tinggi dibandingkan pada kelas 4 dan 6. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh media scaffolding lebih banyak terjadi pada kelas 5 daripada kelas 4 dan 

6. Selain itu, siswa kelas 5 memiliki nilai pretes yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas 4 dan 6. Kemudian,  pada kelas 6 pengaruh media scaffolding terjadi 

peningkatan yang paling kecil. Hal ini berarti pada kelas 6, siswa kurang 

tergantung lagi dengan bantuan guru.  Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
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peningkatan kemampuan siswa tergolong cukup. Meski termasuk kategri cukup 

efektif, bukan berarti bahwa scaffolding tidak bermanfaat.   

 

b. Menguji perbandingan peningkatan kemampuan  konsep geometri antara 
siswa yang pembelajarannya dengan media scaffolding dan tanpa media 
scaffolding. 

 

Sebelum data hasi pretes dan postes ditentukan uji perbedaan pada peningkatan 

kemampuannya atau gain ternormalisasi, maka data tersebut dianalisis lebih 

dahulu dilakukan uji normalitasnya dengan Uji Lilliefors. Hasil uji normalitas 

diperoleh bahwa semua data nilai siswa pada kelas 4, 5, dan 6 tidak berasal dari 

populasi yang tidak berdistribusi normal (perhitungan ada di Lampiran 1.6 – 1.8).  

Karena data tidak berasal dari populasi berdistribusi normal, maka uji perbedaan 

dilakukan dengan Uji Mann-Whitney.  

 
Hasil Uji Mann-Whitney diperoleh sebagai berikut. 

Tabel 5.2 Hasil Uji Mann-Whitney Kelas 4,5, dan 6 

 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6 

Mann-Whitney U 242.500 25.500 201.000 

Wilcoxon W 648.500 278.500 432.000 

Z -2.454 -5.090 -1.880 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 .000 .060 

   

 

Berdasarkan perbandingan Asymp. sig. dengan α =0,05, maka disimpulkan bahwa 

pada kelas 4 dan 5 ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang mendapatkan 

media scaffolding dibandingkan tanpa scaffolding. 

 

5.2   Pembahasan  

Pada bagian ini akan dianalisis data hasil penelitian, baik data penelitian yang ber-

kaitan dengan  peningkatan kemampuan pemahaman konsep geometri siswa, dan 

menguji perbandingan peningkatan kemampuan  konsep geometri antara siswa 

yang pembelajarannya dengan media scaffolding dan tanpa media scaffolding. 

Berdasarkan data hasil penelitian, diperoleh bahwa kelas 5 memiliki peningkatan 
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kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan kedua kelas lainnya, dan juga nilai 

pretes yang lebih tinggi dibanding kelasa 4 dan 6; sementara itu siswa kelas 6 

memiliki peningkatan yang terendah dibandingkan kelas 5 dan 6.   

Ada alasan utama kenapa kelas 5 memilki peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep antara lain; bahwa siswa kelas 5 sudah memiliki pengetahuan awal yang 

cukup dari materi kelas 4. Materi geometri (bangun datar) pada kelas 5 merupakan 

kelanjutan dari kelas 4. Pada kelas 5, siswa mempelajari layang-layang dan 

trapesium. Kedua materi tersebut adalah kelanjutan dari materi kelas 4, yaitu 

segitiga (dari 2 segitiga dapat dibentuk layang-layang atau trapesium). Sedangkan 

materi kelas 6 (segibanyak) bukan secara langsung sebagai kelanjutan materi 

kelas 5.  Hal ini berarti, bahwa dalam matematika materi yang disajikan harus urut 

dan sistematis. Sebagaimana pendapat Ernest (1991) bahwa penyampaian materi 

matematika harus memperhatikan keterkaitan satu konsep dengan konsep lainnya.  

 
Pada kelas 6, berdasarkan uji perbedaan Mann-Whitney diperoleh hasil bahwa 

pada kelas 6 tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang 

menggunakan media scaffolding dibandingkan tanpa scaffolding. Temuan ini 

sangat menarik dan membuktikan bahwa siswa kelas 6 tidak terlalu bergantung 

pada media scaffolding dibandingkan kelas 4 dan 5. Sehingga, hal membuktikan 

bahwa scaffolding hanya bersifat sementara (jika dibutuhkan), dan kebutuhan 

scaffolding ini semakin lama semakin hilang seiring perkembangan kognitif dan 

usia siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Ruseffendi (1992) yaitu siswa perlu 

dibimbing dalam belajar setahap demi setahap, dan bimbingan itu harus dikurangi 

jika sudah tampak pada diri siswa mampu untuk melakukan seorang diri.  

 
Terdapat temuan yang membuktikan bahwa adanya kecenderungan wanita suka 

dengan media pembelajaran (scaffolding) yang memiliki warna yang cerah, 

terang, dan berwarna warni. Sedangkan siswa laki-laki lebih menyukai media 

scaffolding yang tidak terlalu banyak variasi warna dan ukuran, serta lebih suka 

berwarna gelap.  Hal ini disebabkan oleh sifat atau karakter yang ada pada diri 

sendiri.  Penggunaan media yang memiliki variasi warna lebih berkesan bagi 

wanita dibandingkan laki-laki. Hal ini berarti bahwa kecenderungan wanita yang 
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menyukai chart, dibandingkan dengan lainnya (media ICT dan alat peraga), 

sedangkan siswa laki-laki memiliki lebih memilih media ICT dan alat peraga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



19 
 

BAB 6.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 
6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh hasil: 

a.  Peningkatan kemampuan konsep geometri siswa yang pembelajarannya dengan 

menggunakan berbagai media scaffolding tergolong cukup efektif.  

b.  Peningkatan kemampuan pemahaaman konsep geometri siswa yang pembel-

ajarannya dengan menggunakan berbagai media scaffolding lebih baik daripada 

pembelajaran tanpa media scaffolding. 

 
 
6.2  Saran 
 
a. Bagi guru, hendaknya memperhatikan kebutuhan setiap siswa, dan memper- 

media scaffolding sebagai bentuk bantuan belajar. 

b.  Bagi peneiti; hendaknya mempertimbangkan jenis media yang digunakan yang 

berfungsi sebagai scaffolding. 
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RINGKASAN 

 

Geometri adalah salah satu bagian matematika yang materinya memiliki karakter 
berbeda dengan bagian lainnya (aljabar, statistika). Kelemahan siswa dalam 
kemampuan imajinatif ini menyebabkan nilai geometri rendah. Faktor utama yang 
menyebabkan siswa sulit memahami adalah miskonsepsi geometri. Pengetahuan 
guru terhadap miskonsepsi siswa pada awal pembelajaran dibandingkan pada saat 
atau setelah pembelajaran. Untuk dapat mengetahui miskonsepsi siswa maka 
diperlukan adanya suatu instrumen yang dapat mendeteksi kemampuan awal 
geometri siswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 
desain Borg and Gall. Tujuan penelitian adalah untuk mengembangkan produk 
berupa instrumen untuk mendeteksi kemampuan awal geometri siswa berbantuan 
media scaffolding, dan untuk mengetahui validitas, kepraktisan, dan kemenarikan 
produk.  
 
Penelitian  ini dilaksanakan dalam jangka waktu 2 (dua) tahun. Pada tahun I, telah 
dlakukan need assesssment (analisis kebutuhan), membuat produk instrumen, dan 
implementasi uji coba. Kemudian, pada tahun II akan dilakukan implementasi 
produk instrumen pada kelas terbatas dan solusi klinis dengan Alqurun Teaching 
Model. Manfaat penelitian ini adalah tersusunnya suatu produk instrumen yang 
dapat mendeteksi kemampuan awal geometri siswa berbantuan media scaf-
folding untuk kelas I hingga VI. Subjek penelitian adalah siswa kelas I hingga VI 
pada 3 sekolah dasar (SD) di Bandar Lampung, yaitu SDN 1 Gunung Terang, 
SDN 1 Palapa, dan SDN 1 Rajabasa. Data penelitian dikumpulkan melalui  
observasi, angket, dan wawancara, dan kemudian data penelitian tersebut diana-
lisis secara deskriptif untuk mengetahui validitas, kepraktisan, dan kemenarikan 
produk. Hasil penelitian tahun I ini adalah (1) telah tersusun produk instrumen 
berbantuan media scaffolding yang dapat mendeteksi kemampuan awal geometri 
siswa, dan (2) produk instrumen berbantuan media scaffolding ini tergolong 
sangat valid, praktis, dan menarik.  
 

Kata-kata kunci:  instumen berbantuan media scaffolding, geometri, Alqurun 
Teaching Model
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BAB  1.  PENDAHULUAN 

 

 
1.1   Latar Belakang  

Geometri adalah salah satu bagian matematika yang materinya memiliki karakter 

berbeda dengan bagian lainnya (aljabar, statistika). Karakter geometri itu tercer-

min pada materinya yang memfokuskan pada kemampuan imajinatif transformasi 

dari objek nyata ke suatu dimensi.  Kelemahan siswa dalam kemampuan imaji-

natif ini menyebabkan nilai geometri rendah. Hasil analisis soal UN (Ujian Nasio-

nal) oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan tahun 2014 diperoleh bahwa secara nasional geometri merupakan 

materi yang memiliki rerata daya serap terendah dibandingkan dengan materi 

yang lain, yaitu 61,43 dan 61,47 (SMP) dan 57,07 (SMA), seperti pada Tabel 1.1 

berikut.  

 
Tabel 1.1  Daya Serap Cakupan Materi Matematika UN SMP dan SMA         

                         Dalam 3 Tahun Terakhir 
Jenjang Cakupan Materi 2012 2013 2014 Rerata 

SMP Operasi Bilangan 75,99 61,11 61,32 66,14 
Unsur/Sifat Bangun Datar (Dimensi 2) 66,92 54,95 62,42 61,43 
Unsur/Sifat Bangun Datar (Dimensi 3) 72,90 50,92 60,58 61,47 
Statistika: Penyajian Data Dan Ukuran 
Pemusatan 

77,91 66,71 58,01 67,54 

Konsep Teori Peluang 69,20 58,09 60,44 62,58 
SMA Logika Matematika 84,93 66,07 66,80 72,60 

Eksponen, Barisan, Dan Deret Fungsi 86,25 66,83 71,15 74,74 
Lingkaran, Suku Banyak, Dan Komposisi 
Fungsi 

83,71 68,06 55,29 69,02 

Matriks, Vektor, Dan Transformasi 83,77 65,74 57,51 69,01 
Persamaan Dan Pertidaksamaan 78,77 64,31 56,11 66,40 
Geometri 63,77 52,82 54,61 57,07 
Kalkulus 77,63 56,42 51,88 61,98 
Statistika Dan Peluang 78,50 52,55 60,00 63,68 

Sumber: Balitbang Kemendikbud, Tahun 2014 

 

Banyak faktor yang menyebabkan kegagalan konsep siswa memahami konsep 

geometri (miskonsepsi), antara lain guru, siswa, media, model/metode, sarana, dan 

lingkungan. Dari beberapa faktor tersebut,  guru merupakan faktor yang paling 
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dominan terjadinya miskonsepsi siswa. Guru yang memiliki peran memberikan 

transfer pengetahuan, membimbing, mengarahkan, memotivasi, dan mendam-

pingi siswa belajar. Semua peran guru ini seringkali disebut membelajarkan siswa.  

Peranan guru dalam membelajarkan siswa dapat dilakukan pada awal, proses, dan 

akhir pembelajaran. Saat awal pembelajaran, guru melakukan kegiatan menggali 

pengetahuan awal siswa  dalam bentuk apersepsi. Saat proses pembelajaran, guru 

memberikan siswa berbagai pengalaman belajar baru agar siswa memperoleh 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan belajar yang baru. Ketika memberikan 

pengalaman belajar baru, guru memanfaatkan kemampuan awal yang dimiliki 

siswa agar diperoleh hasil belajar siswa yang maksimal. Dan, saat akhir pem-

belajaran, guru melakukan kegiatan peninjauan ulang dan refleksi untuk memas-

tikan siswa sudah mendapatkan pengalaman baru.  

 
Kegiatan guru saat melakukan apersepsi terhadap siswa ini harus bermakna; 

artinya hasil apersepsi harus diperoleh data yang benar mengenai kemampuan 

awal siswa. Jika data hasil apersepi ini benar maka kegiatan guru pada saat proses 

dan akhir pembelajaran akan bermakna juga; artinya guru akan efektif  melakukan 

proses pembelajaran, Dan, tentu saja dari proses pembelajaran yang efektif ini 

akan menghasilkan hasil belajar siswa yang maksimal. Hal ini berarti, kegiatan 

apersepsi merupakan kegiatan yang penting dan menjadi „kunci utama‟ keefek-

tifan guru dan keberhasilan belajar siswa. Sebagaimana pendapat Herbart (Willis, 

2008) dan Chatib (2011).  Herbart (Willis, 2008) contends that in order to learn a 

concept, a person needs to relate (by assimilation) that concept to what he 

already knows. Apperception is related to application in that what cannot be 

applied cannot be perceived; artinya agar konsep mudah dipahami maka perlu 

pengaitan konsep baru dengan konsep yang sudah diketahuinya. Demikian pula 

pendapat Chatib (2011) bahwa menit-menit pertama dalam belajar adalah waktu 

yang terpenting untuk satu jam pembelajaran berikutnya. 

 
Kegiatan apersepsi dapat dilakukan dengan mendeteksi kemampuan awal secara 

benar. Namun, hingga saat ini belum ada suatu instrumen yang dapat digunakan 

untuk mendeteksi kemampuan awal siswa secara dini.  Untuk mendeteksi kemam-

puan awal siswa ini dapat memanfaatkan penggunaan media scaffolding. 
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Scaffolding merupakan suatu strategi pembelajaran yang digunakan guru untuk 

membantu kesulitan siswa belajar. Bantuan guru ini sifatnya sementara; mak-

sudnya bantuan diberikan guru saat siswa kesulitan dan secara berangsur-angsur 

bantuan dihilangkan bila siswa tidak mengalami kesulitan. Sutiarso, dkk (2015) 

meyatakan media scaffolding ini terbukti dapat mengatasi kesulitan siswa belajar 

matematika, khususnya geometri. Meski media scaffolding pada awalanya diguna-

kan sebagai media membantu siswa nengalami kesulitan, tapi pada penelitian ini 

media scaffolding akan dikembangkan untuk mendeteksi kemampuan awal geo-

metri siswa. 

 
Berbagai informasi akan diperoleh dari hasil deteksi kemampuan awal siswa ini, 

dan dapat dimanfaatkan guru dalam melakukan proses pembelajaran.  Pemilihan 

model atau metode pembelajaran guru yang tepat sebagai alernatif solusi atas 

miskonsepsi siswa dalam memahami geometri. Alqurun teaching model (Sutiarso, 

2016) adalah model pembelajaran yang tahapan kegiatannya mema-dukan 

ketercapaian kompetensi inti kurikulum 2013 dan taksonomi Bloom.  Alqurun 

teaching model memiliki 7 (tujuh) tahapan belajar acknowledge, literature, quest, 

unite, refine, use, dan name; dan ketujuh tahapan kegiatan tersebut diduga sebagai 

solusi klinis dalam mengatasi  kurangnya kemampuan awal siswa berdasarkan 

hasil deteksi kemampuan awal siswa tersebut.  

 

1.2   Permasalahan yang akan diteliti  

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang diteliti dirumuskan dalam 

bentuk pertanyaan penelitian, yaitu 

(1) Bagimanakah mengembangkan produk instrumen berbantuan media scaf-

folding  yang dapat mendeteksi kemampuan siswa belajar geometri?  

(2) Bagaimana kevalidan, kepraktisan, dan kemenarikan produk instrumen 

berbantuan media scaffolding dalam mendeteksi kemampuan awal geometri 

siswa? 
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1.3   Urgensi (Keutamaan) Penelitian  

Geometri merupakan salah satu bagian matematika yang harus dikuasai siswa. 

Kemapuan awal siswa tentang geometri lebih lemah dibandingkan dengan bagian 

matematika lainnya, seperti aljabar dan statistika (Balittbang Kemendikbud, 2014) 

Untuk mengantisipasi kekurangan siswa maka perlu adanya deteksi awal kemam-

puan awal geometri siswa tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan guru 

dalam mengefektifkan proses pembelajaran, dan mengakibatkan hasil belajar 

siswa juga maksimal. Selain itu, perlu juga dilakukan solusi yang bersifat klinis 

atas kekurangan kemampuan awal siswa dan ditawarkan solusinya melalui imple-

mentasi model pembelajaran Alquran Teaching Model.  

 

1.4   Temuan/Inovasi yang Ditargetkan serta Penerapannya 

Temuan/inovasi yang ditargetkan adalah menghasilkan produk berupa instrumen 

berbantuan media scaffolding  yang dapat  mendeteksi kemampuan awal geometri 

siswa. Langkah-langkah yang dilakukan agar tercapainya target tersebut, maka 

pelaksanaan penelitian ini dibagi atas dua capaian target yaitu:   

Tahun I:  Instrumen berbantuan media scaffolding yang dapat mendeteksi kemam-

puan awal geometri siswa (sudah dilaksanakan) 

 
Tahun II:  Terlaksananya pembelajaran geometri pada kelas terbatas (impementasi 

terbatas) dengan solusi klinis melalui Alqurun teaching model (akan 

dilaksanakan tahun II yang akan datang). 

 

Berikut ini disajikan rencana target capaian tahunan (2 tahun) pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2  Rencana Target Capaian Tahunan 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 
TS 

(2017) 
TS+1 
(2018) 

1 Publikasi ilmiah Internasional tidak ada submitted 
Nasional Terakreditasi tidak ada tidak ada 

2 Pemakalah dalam 
temu ilmiah 

Internasional tidak ada tidak ada 
Nasional sudah 

dilaksanakan 
sudah 

dilaksanakan 
3 Invited Speaker 

dalam temu ilmiah 
Internasional tidak ada tidak ada 
Nasional tidak ada tidak ada 

4 Visiting Lecturer Internasional tidak ada tidak ada 
5 Hak Kekayaan Paten tidak ada tidak ada 
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Intelektual (HKI) Paten Sederhana tidak ada tidak ada 
Hak Cipta tidak ada tidak ada 
Merek Dagang tidak ada tidak ada 
Rahasia Dagang tidak ada tidak ada 
Desain Produk Industri tidak ada tidak ada 
Indikas Geografis tidak ada tidak ada 
Perlindungan Varietas Tanaman tidak ada tidak ada 
Perlindungan Topografi Sirkuit 
Terpadu 

tidak ada tidak ada 

6 Teknologi Tepat Guna tidak ada tidak ada 
7 Model/Purwarupa/Desain/Karya Seni/ Rekayasa Sosial produk tidak ada 
8 Buku Ajar (ISBN) tidak ada editing/ 

sudah terbit 
9 Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) 3 4 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1   Belajar dan Pembelajaran 
 
Belajar memiliki banyak pengertian. Sutiarso (2016) mendefinisikan belajar seba-

gai proses manusia untuk menuju perubahan perilaku yang lebih baik dari sebe-

lumnya. Perubahan perilaku itu meliputi 4 ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psiko-

motor, spiritual. Pendapat ya ng serupa disampaikan oleh Slameto (2003: 2) bah-

wa yaitu “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Sementara 

itu, Hamalik (2001: 8) menguraikan tingkah laku sebagai berikut. 

       Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek.  Hasil belajar akan tampak 
pada setiap perubahan aspek-aspek tersebut.  Adapun aspek-aspek itu adalah: 
pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hu-
bungan sosial, jasmani, etis/ budi pekerti, dan sikap.  

 
Hamalik (2001: 29) juga menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses un-

tuk mencapai tujuan berupa langkah-langkah atau prosedur yang ditempuh. Bel-

ajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri sendiri berkat pengalaman dan 

latihan.  Pengalaman dan latihan terjadi melalui interaksi antar individu dan ling-

kungannya, baik lingkungan alamiah maupun lingkungan sosialnya. Belajar me-

nurut Gagne (Hudojo, 1988: 19) merupakan proses yang memungkinkan manusia 

memodifikasi perilakunya secara permanen sedemikian sehingga modifikasi yang 

sama tidak akan terjadi lagi pada situasi baru.  Beberapa pendapat tersebut mem-

berikan pengertian bahwa belajar itu disengaja dan disadari sebagai suatu proses 

yang memungkinkan manusia memodifikasi perilakunya untuk mencapai tujuan, 

yaitu suatu perubahan tingkah laku yang baru sehingga dapat memecahkan 

masalah-masalah baru yang sebelumnya tidak dapat dipecahkannya.  

 
Ciri-ciri dari perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar, menurut Rusyan, dkk 

(1989: 13-14)  bahwa ciri-ciri dari perubahan tingkah  laku adalah (a) perubahan 

itu terjadi melalui pengalaman yang disengaja dan disadari, bukan secara kebe-

tulan, (b) perubahan itu positip, artinya sesuai dengan tujuan yang diharapkan, 
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baik dari sisi pebelajar maupun pengajar, dan (c) perubahan itu efektif dan 

fungsional. Efektif berarti mempunyai pengaruh dan makna tertentu bagi yang 

belajar. Fungsional berarti perubahan itu relatif tetap dan setiap saat dapat dire-

produksi dalam pemecahan masalah. Berdasarkan uraian tersebut berarti belajar 

merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan pengetahuan atau pengalaman 

sehingga menimbulkan perubahan baru.  

 
Kualitas belajar di kelas bergantung dari kualitas pembelajaran yang dilak-

sanakan oleh guru. Menurut Muhsetyo, (2008: 26) bahwa pembelajaran mate-

matika berarti proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui 

serangkaian kegiatan yang terrencana sehingga peserta didik memperoleh kom-

petensi tentang bahan matematika yang dipelajari. Berkaitan dengan pembel-

ajaran sebagai pelaksanaan kurikulum, Dahlan (1984: 21) berpendapat bahwa 

model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digu-

nakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pengajaran dan memberi 

petunjuk kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau setting lainnya. 

 

2.2  Pembelajaran Geometri di Sekolah Dasar 

Siswa dalam belajar geometri melalui tahapan-tahapan. Piaget (Ruseffendi, 1992: 

19), tahap pertama anak belajar geometri adalah topologis, di mana anak belum 

mengenal jarak, belum mengenal kelurusan, dan semacamnya, baru kemudian 

anak mengenal apakah sesuatu itu ada di bagian dalam atau ada di bagian luar. 

Berdasarkan hasil penemuan Van Hiele (Ruseffendi, 1992: 19), ahli pendidikan 

matematika orang belanda, siswa belajar geometri itu melalui 5 tahap: penge-

nalan, analisis, pengurutan, deduksi, dan keakuratan. Dalam belajar geometri, 

siswa harus melalui dari tahap yang rendah ke tinggi. Ketika anak berada pada 

tahap pengenalan, ia mengenal suatu bangun geometri secara keseluruhan. Anak 

belum mampu untuk mengenali adanya sifat-sifat bangun itu. Apabila kepada se-

orang anak diperlihatkan sebuah model persegipanjang, anak itu tidak menyadari 

adanya sifat-sifat atau keteraturan yang dimiliki oleh model persegi panjang ter-

sebut. Ia tidak mengetahui bahwa persegipanjang itu mempunyai empat buah sisi, 

belum menyadari bahwa dua sisi yang berhadapan sama panjang. 
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Tahap analisis, anak sudah mulai menyadari adanya sifat-sifat yang dimliki oleh 

bangun geometri, sudah mengetahui adanya keteraturan pada bangun-bangun 

geometri. Ketika kepadanya diperlihatkan bangun persegipanjang, siswa telah me-

nyadari adanya sisi-sisi yang sama panjang, juga menyadari adanya empat buah 

sisi pada model persegipanjang tersebut. Siswa yang berada dalam tahap peng-

urutan telah memiliki pola pikir deduktif, mampu melakukan penarikan kesim-

pulan meskipun belum sepenuhnya deduktif. Menurut Ruseffendi (1992: 129), 

siswa pada tahap pengurutan sudah mengenali bahwa bujursangkar itu adalah 

jajargenjang, demikian pula dengan benda-benda ruang, siswa sudah memahami 

bahwa kubus  merupakan balok yang memiliki keistimewaan semua sisinya ber-

bentuk bujursangkar. Pada tahap deduksi, siswa sudah mampu menarik kesim-

pulan secara deduktif, yaitu dari hal-hal umum ke hal-hal yang bersifat khusus. 

Anak sudah mengenal adanya dalil atau teorema yang mendukung pembuktian 

secara deduktif.   

 
Kesalahan dalam mengerjakan soal-soal geometri dapat dikelompokkan menjadi 

kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural. Kesalahan konseptual merupakan 

pemahaman yang salah tentang hubungan antara objek-objek matematika sehing-

ga pengertian yang terbentuk dari hubungan objek-objek tersebut tidak sesuai 

dengan pengertian yang sebenarnya. Simbolon (Coesamin, 2005) menyatakan 

bahwa kesalahan konsep adalah ketidakmampuan menerangkan atau menjelaskan 

konsep dengan benar. Di pihak lain, Fohler (Suparno, 2005: 5) memandang 

kesalahan konsep sebagai pengertian yang tidak akurat akan konsep, penggunaan 

konsep yang salah, klasifikasi contoh-contoh yang salah, kekacauan konsep yang 

berbeda, dan hubungan hirarki konsep-konsep yang tidak benar.    

 
Menurut Hiebert dan Levefre (Trafton dan LeBlane, 1987: 81) bahwa pengetahu-

an konseptual didefinisikan sebagai pengetahuan yang memuat hubungan antara 

objek matematika sehingga terbentuk hubungan pengertian. Pengetahuan kon-

septual merupakan pengetahuan tentang fakta-fakta dan sifat-sifat dari matematika 

yang ditandai dengan hubungan antara fakta dan sifat tersebut. Sedangkan 

pengetahuan prosedural adalah pengetahuan prosedur baku yang dapat diap-

likasikan jika beberpa isyarat disajikan Prosedur baku di sini adalah prosedur yang 
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tidak menyimpang dari konsep yang mendasari prosedur tersebut, sedangkan isya-

rat adalah situasi permasalahan yang sedang dihadapi. Salah satu ciri dari penge-

tahuan prosedural adalah adanya langkah-langkah yang akan ditempuh. Penge-

tahuan prosedural dalam dua tipe, yaitu (1) pengetahuan mengenai simbol tanpa 

mengikutkan apa makna simbol tersebut, dan (2) sekumpulan aturan atau langkah-

langkah yang membentuk suatu algoritma atau prosedur. Kesalahan prosedural 

berarti kesalahan dalam menggunakan simbol dan dalam penggunaan aturan mau-

pun langkah-langkah untuk membentuk suatu algoritma atau prosedur.  

 

2.3   Media Scaffolding  

Apakah “media” itu?. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa kata media 

berasal dari bahasa Latin “medium”; yang artinya perantara atau pengantar. 

Beberapa ahli berpendapat mengenai media, seperti Blake dan Horalsen (Darhim, 

1994). Menyatakan media adalah saluran komunikasi atau perantara yang 

digunakan untuk membawa atau menyampaikan suatu pesan. Sutiarso (2000) 

mendefinisikan media sebagai penyampai pesan antara komunikasi antara guru 

dan siswa yang dapat berupa alat peraga, buku, film, kaset, visual, atau audio visual.  

 
Apa makna scaffolding?. Menurut oxford dictionary, istilah scaffolding berasal 

dari kata scaffold, artinya tangga atau perancah yang biasa digunakan oleh pekerja 

bangunan; yang merupakan struktur sementara untuk mendukung pekerja dalam 

menyelesaikan tugas yang mereka tidak dapat lakukan. Scaffolding memberikan 

pekerja tempat untuk bekerja, atau mencapai daerah pekerjaan yang tidak dapat 

mereka mencapainya sendiri. Bruner dan Ross (Lipscomb, 2005) menyatakan 

“Scaffolding was developed as a metaphor to describe the type of assistance 

offered by a teacher or peer to support learning”.  Pendapat ini menunjukkan 

bahwa peranan guru sangat penting dalam proses scaffloding, yaitu guru mem-

bantu siswa menuntaskan tugas yang pada awalnya tidak mampu secara mandiri, 

atau guru fokus pada memberikan bantuan berupa teknik atau keterampilan ter-

tentu pada tugas-tugas yang di luar kemampuan siswa. Ketika siswa dipandang 

telah mampu menyelesaikan tugas secara mandiri maka guru mulai melakukan 

fading, atau menghilangkan sedikit demi sedikit scaffolding agar siswa dapat 

bekerja secara mandiri.  
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Ide scaffolding pertama kali dikemukakan oleh Lev Vygotsky. Hartman (2002) 

menyatakan bahwa teori Vygotsky memperkenalkan konstruktivis sosial yang 

terdiri atas dua bagian, yaitu belajar interaksi sosial dan zone of proximal 

development (ZPD).  Vygotsky menyatakan bahwa seseorang siswa mengkon-

struksi pengetahuannya harus dibantu  oleh orang dewasa (guru). Menurut Hurst 

(2015) bahwa Vygotsky memandang bahwa scaffolding merupakan suatu strategi 

pembelajaran. Hogan dan Pressley (Hartman, 2002) menyebutkan ada lima tahap 

pembelajaran dengan strategi scaffolding, yaitu pemodelan, penjelasan, partisipasi 

siswa, verifikasi dan klarifikasi pemahaman siswa, dan meminta siswa 

memberikan isyarat (clues). Kelima tahapan tersebut dapat dilakukan secara 

bersamaan atau masing-masing tergantung pada materi yang diajarkan. 

 
Scaffolding sebagai sebuah strategi pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihannya adalah dapat memotivasi siswa merespon stimuluus 

dengan antusias, berani mengambil resiko, mengakui keberhasilan, menampakkan 

rasa ingin tahu yang kuat (Lawson, 2002),  mengatasi kegagalan siswa dalam 

perkembangan kognitif dan menghargai diri (Hartman, 2002), meminimalkan 

tingkat frustasi dan  memotivasi belajar siswa (Lipscomb, 2005). Lipscomb 

(2005) menyatakan kelemahan scaffolding antara lain guru kesulitan dalam 

mengaplikasikan strategi scaffolding, menghabiskan banyak waktu, dan sulit 

memetakan ZPD siswa.  

 

2.4   Studi Pendahuluan dan Hasil yang Sudah Dicapai 

Keberhasilan suatu pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor, seperti  guru, 

siswa, saran dan prasarana, dan lingkungan belajar; dan faktor guru masih 

memegang peranan yang utama karena, guru berfungsi  sebagai salah satu sumber 

belajar yang dominan terutama siswa SD.  Penelitian mengenai media scaffolding 

ini merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya adalah 

identifikasi kesalahan siswa dalam belajar geometri, dan salah satu upaya 

mengatasi kesalahan itu dengan menggunakan media tangram.  Penelitian Sutiarso 

dan Coesamin (2012) menyatakan bahwa terdapat dua kesalahan utama dalam 

geometri, yaitu prosedural dan konseptual. Kedua kesalahan ini terdapat pada 

menentukan luas daerah bangun datar. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka 
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dilakukan upaya untuk mengatasinya dan salah satu upaya tersebut adalah 

menggunakan media tangram.  

 
Hasil penelitian Coesamin dan Sutiarso (2013) bahwa tangram dapat digunakan 

sebagai media scaffolding dalam pembelajaran geometri.  Kedua penelitian ter-

sebut tidak membedakan jenis kelamin, padahal media pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa (misal jenis kelamin) akan memberikan hasil pembel-

ajaran yang lebih optimal.  Menyadari hasil tersebut, maka dilakukan penelitian 

lanjut tentang berbagai pengembangan berbagai media scaffolding yang memfasi-

litasi perbedaan jenis kelamin untuk mengatasi kesulitan siswa belajar geometri.  

 
Hasil penelitian Sutiarso, dkk. (2015) diperoleh (a) pengembangan  berbagai me-

dia scaffolding yang memfasilitasi perbedaan jenis kelamin dalam belajar geo-

metri bagi siswa SD, meliputi 3 jenis media yaitu alat peraga, chart, dan media 

visual.  Perbedan media scaffolding yang memfasilitasi perbedaan jenis kelamin 

memiliki ketentuan, yaitu media scaffolding untuk siswa laki-laki lebih dinamis 

(alat peraga), warna tidak bervariasi (chart), dan lebih bertahap langkahnya (me-

dia visual), dan (b) media scaffolding yang dikembangkan dapat digunakan untuk 

mengatasi kesalahan siswa SD dalam belajar geometri, khususnya bangun datar 

dan ruang.  
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

 

 

3.1  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah 

(1) Mengembangkan produk instrumen berbantuan media scaffolding  yang dapat 

mendeteksi kemampuan siswa belajar geometri. 

(2) Menganalisis validitas, kepraktisan, dan kemenarikan produk instrumen 

berbantuan media scaffolding dalam mendeteksi kemampuan awal geometri 

siswa. 

 
3.2  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada  

(1) Bagi guru; yaitu membantu guru  SD dalam mendeteksi kemampuan awal 

siswa sebelum mengajarkan materi geometri sehingga guru dapat menyiapkan 

pembelajaran yang lebih efektif. 

(2) Bagi sekolah; yaitu menjadi salah satu referensi instrumen postes 

(kemampuan awal) matematika di sekolah. 

(3) Bagi peneliti lain; yaitu menjadi salah satu referensi penelitian lanjut dalam 

mengevaluasi belajar siswa jika ingin melakukan penelitian yang lebih luas 

cakupannya. 
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BAB 4. METODE PENELITIAN  

 

 

4.1  Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian adalah semua SD (sekolah dasar) di Kota Bandar Lampung, 

yang berjumlah 246 SD (SD Negeri dan Swasta). Karakteristik populasi adalah 

lokasi dan peringkat SD antara sekolah unggul dan biasa tidak tersebar merata 

pada semua kecamatan, tapi hanya terpusat pada 3 kecamatan, yaitu Kecamatan 

Tanjung Karang Pusat, Langkapura, dan Rajabasa. Ketiga kecamatan tersebut 

merupakan daerah yang sudah mewakili tiga kategori wilayah yang berbeda, yaitu 

pusat kota (Tanjung Karang Pusat), semi kota (Langkapura), pinggir kota (Raja-

basa) maka sampel penelitian akan diambil dari tiga kecamatan tersebut.  

 
Pengambilan sampel penelitian dilakukan melalui dua tahap, yaitu cluster random 

sampling dan proporsional random sampling. Pada tahap cluster random 

sampling, yaitu memilih sampel secara acak dengan membagi populasi atas tiga 

kategori wilayah, yaitu SD pusat kota, semi kota, dan pinggir kota. Kemudian, 

tahap proporsional random sampling, yaitu memilih secara acak sebanyak 10 SD 

dari masing-masing wilayah kategori, sehingga jumlah seluruhnya 30 SD.  

 

4.2  Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini berupa penelitian pengembangan yang diadopsi dan 

modifikasi dari desain Borg and Gall (2003) dengan tahap penelitian (1) need 

assessment/analisis kebutuhan, (2) perencanaan, (3) pengembangan produk, (4) uji 

validasi produk oleh ahli, (5) ujicoba produk, (6) revisi produk awal, (7) 

implementasi produk pada kelas terbatas, dan (8) revisi produk akhir. Pada tahun I 

ini, tahap penelitian dibatasi pada tahap 1 sampai 6 tahap.  Produk yang dikem-

bangkan adalah berupa instrumen berbantuan media scaffolding untuk mendeteksi 

kemampuan awal siswa. Materi yang diteliti adalah geometri sekolah dasar pada 

kelas I sampai VI, yang didasarkan pada perpaduan dua  kurikulum, yaitu kuri-

kulum 2013 (K-13) dan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Bagan 

rancangan penelitian secara singkat disajikan pada Gambar 3.1 berikut. 
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Gambar 4.1. Bagan Rancangan Penelitian 

 

Pada setiap tahap rancangan penelitian di atas memiliki luaran kegiatan dan 

indikator capaian yang terukur, yaitu seperti pada Tabel 3.1 berikut.  

Tabel 4.1  Rancangan Penelitian: Luaran dan Indikator Pencapaian 

Tahap Ke- Luaran Kegiatan Indikator Capaian 

1. Need assessment     
    (analisis kebutuhan).  

Adanya data need assess-
ment untuk penyusunan 
instrumen berbantuan 
media scaffolding geometri 
untuk mendeteksi kemam-
puan awal geometri siswa. 

Tersusunnya data need 
assessment  instrumen 
berbantuan media scaf-
folding geometri untuk 
mendeteksi kemampuan 
awal geometri siswa. 

2. Perencanaan. Adanya perencanaan tahap-
an kegiatan dalam menyu-
sun produk. 

Terssunnya perencanaan 
tahapan kegiatan dalam 
menyusun produk. 

3. Pengembangan produk     
    awal.  

 

Adanya produk awal  beru-
pa instrumen berbantuan 
media scaffolding.  

Tersusunnya produk awal  
berupa instrumen berban-  
tuan media scaffolding.  

4. Uji validasi produk oleh  
    ahli. 

 

Adanya uji validasi produk 
oleh ahli, yang terdiri dari 2 
orang ahli yaitu ahli media 
dan ahli materi matematika 
SD.  

Terujinya produk oleh ahli  
(Ahli media dan materi 
matematika SD). 

5.  Ujicoba produk Adanya ujicoba produk 
pada siswa SD. 

Terlaksanya ujiicoba 
produk pada siswa SD. 

6.  Revisi produk awal Adanya revisi produk awal 
dari hasil ujicoba awal.  

Tersusunya produk hasil 
revisi.  

 
 
 

Tahap 1 : 
Need assessment (analisis  kebutuhan)  

 
 

Tahap 2 : 
Perencanaan 

 
 

Tahap 3 : 
Pengembangan Produk Awal 

 
 

Tahap 4 : 
Uji Validasi Produk oleh Ahli 

 
 

Tahap 5 : 
Ujicoba Produk 

 
 
 

Tahap 6 : 
Revisi Produk Awal 
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4.3  Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dilakukan dengan teknik angket, dokumentasi, wawancara, dan 

observasi.  Teknik angket bertujuan untuk memperoleh data need assessment 

(analisis kebutuhan) terhadap kebutuhan instrumen untuk melihat kemampuan 

awal geometri siswa, dan media scaffolding yang diperlukan guru dalam mengajar 

geometri. Sebanyak 30 orang guru mengisi angket, berasal dari 30 SD yang 

tersebar di 3 kecamatan Kota Bandar Lampung. Teknik dokumentasi untuk 

memperoleh data tentang materi geometri SD yang diajarkan di SD berdasarkan 

kurikulum 2013 (K-13) dan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).  

 
Teknik angket digunakan untuk memperleh data validitas produk oleh 2 (dua) 

orang ahli. Ahli yang memberikan penilaian adalah Dr.Herpratiwi, M.Pd. dan Dr. 

Alben Ambarita, M.Pd. Aspek yang dinilai ahli ini meliputi 2 hal, yaitu tampilan 

produk dan kesesuaian produk dengan kurikulum. Teknik wawancara digunakan 

untuk memperoleh data tentang kepraktisan dan kemenarikan produk. Wawancara 

dilakukan kepada siswa sebanyak 3 orang dari setiap kelas (total 18 orang siswa).  

Selain itu, teknik observasi untuk memperoleh data tentang kegiatan siswa 

menjawab soal instrumen. Data hasil observasi ini merupakan pelengkap data 

wawancara kepada siswa.   

 
4.4  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian ini meliputi dari data (1) need assessment, (2) uji 

ahli/validitas, dan (3) kepraktisan dan kemenarikan. Berikut ini penjelasan 

masing-masing data, yaitu 

(1)  Data need assessment 

Data need assessment dianalisis secara deskripstif mengenai kebutuhan 

instrumen untuk melihat kemampuan awal geometri siswa, dan media 

scaffolding yang diperlukan guru dalam mengajar geometri. 

(2)  Data uji validitas oleh ahli  

Data uji ahli dianalisis secara deskriptif dengan menghitung rerata skor 

penilaian ahli terhadap tampilan produk dan kesesuaian produk dengan 

kurikulum. Selanjutnya, hasil rerata skor penilaian ahli ini diinter-pretasi 

menurut Tabel 3.2 berikut. 
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Tabel 4.2 Interpretasi Kevalidan Produk 

No Rerata Skor (𝑥  ) Interpretasi 
1 4 <  𝑥   ≤ 5 Sangat Valid 
2 3 < 𝑥   < 4 Valid 
3 2 <  𝑥   < 3 Cukup Valid 
4 1 <  𝑥   < 2 Kurang Valid 

     Keterangan: Skor Maksimum Ideal = 5 

(3)  Data kepraktisan dan kemenarikan 

Data kepraktisan dan kemenarikan dianalisis secara deskriptif dengan 

menghitung persentase respon siswa positif terhadap terhadap kepraktisan 

penggunaan produk dan kemenarikan produk. Selanjutnya, hasil rerata skor 

penilaian siswa ini diinterpretasi menurut Tabel 3.3 berikut. 

Tabel 4.3 Interpretasi Kepraktisan dan Kemenarikan Produk 

No Respon Siswa  𝑹  Interpretasi 
1         80% <  𝑅   Sangat Praktis/Menarik 
2 70% <  𝑅  < 80% Praktis/Menarik 
3 60% <  𝑅  < 70% Cukup Praktis/Menarik 
4        60% <  𝑅   Kurang Praktis/Menarik 

     Keterangan: Persentase Maksimum Ideal = 100% 
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI  

 
 
 
5.1  Hasil yang Dicapai 

Hasil yang dicapai pada penelitian pengembangan ini adalah  telah selesainya 

semua tahapan prosedur penelitian sebagaimana desain Borg and Gall yang 

direncanakan. Tahapan prosedur penelitian tersebut adalah (1) need assessment/ 

analisis kebutuhan, (2) perencanaan, (3) pengembangan produk, (4) uji validasi 

produk oleh ahli, (5) ujicoba produk, dan (6) revisi produk awal. Berikut ini 

disajikan hasil yang dicapai dari setiap tahapan tersebut: 

(1) Data need assessment/analisis kebutuhan 

Analisis data angket analisis kebutuhan dibagi atas 3 bagian, yaitu: 

a. Keadaan guru pada awal mengajar matematika (pretes):  

    Sebanyak 70% guru memulai pelajaran dengan pretes secara lisan saja, 

20%  guru melakukan pretes secara lisan dan tertulis, dan 10% guru tidak 

melakukan pretes. 

b. Keadaan guru pada saat mengajar matematika:  

     Sebanyak 20% guru yang menggunakan media pembelajaran matematika 

saat mengajar matematika, dan 80% guru menggunakan media papan tulis 

saja saat mengajar matematika  

c. Kebutuhan media matematika:  

     Sebanyak 95% guru membutuhkan media pembelajaran matematika, dan 

media yang dibutuhkan tersebut adalah media gambar (45%), alat peraga 

(40%), dan media visual (15%). 

(2) Data uji validitas oleh ahli 

Berdasarkan hasil analisis dari uji validitas ahli diperoleh bahwa produk 

tergolong sangat valid (rerata skor = 4,375). Rerata skor tampilan produk 

adalah 4,25 dan rerata skor kesesuaian produk dengan kurikulum adalah 4,5. 

Rerata skor ahli I adalah 4,25 dan ahli II adalah 4,5. Secara lengkap hasil 

penilaian ahli ditampilkan pada Tabel 5.1 berikut.  
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Tabel 5.1 Hasil Penilaian Ahli terhadap Produk 

Unsur Penilaian Ahli I Ahli II Rerata Skor 

1. Tampilan produk 4 4,5 4,25 

2. Kesesuaian produk dengan 
kurikulum 

4,5 4,5 4,5 

Rerata Skor  4,25 4,5 4,375 

 

(3) Data kepraktisan dan kemenarikan. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa atas kepraktisan menggunakan 

produk, dan kemenarikan produk.  Hasil analisis data wawancara diperoleh 

bahwa produk tergolong sangat praktis (90%), dan demikian juga produk 

tergolong sangat menarik (85%). Secara lengkap hasil penilaian ahli 

ditampilkan pada Tabel 5.2 berikut.  

Tabel 5.2 Hasil Respon Siswa terhadap Produk 

No Unsur Penilaian Respon Siswa (%) 

1 Kepraktisan produk 90%  

2 Kemenarikan produk 85% 

 

5.2  Luaran yang Dicapai 

Luaran yang dicapai pada penelitian pengembangan adalah sudah sesuai dengan 

target yang direncanakan, yaitu: 

(1) Menghasilkan produk instrumen berbantuan media scaffolding untuk 

mendeteksi kemampuan awal geometri siswa SD kelas I sampai VI. 

(2)  Melaksanakan seminar nasional, yang dibuktikan oleh artikel ilmiah 

dalam proseding seminar nasional. Seminar nasional ini dilaksanakan pada 

kegiatan Seminar Nasional Pendidikan MIPA, pada Sabtu, 14 Oktober 

2017, di FKIP Universitas Lampung.   
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BAB 6.  RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA  

 
 
 
Rencana tahap berikutnya pada tahun II adalah (1) implementasi instrumen pada 

kelas terbatas dan solusi klinis dengan melakukan pembelajaran dengan  Alqurun 

Teaching Model (ATM), dan (2) Analisis dampak implementasi instrumen pada 

kelas terbatas dan solusi klinis ATM  terhadap pemahaman konsep geometri 

siswa. Bagan rancangan penelitian secara singkat disajikan pada Gambar 6.1 

berikut. 

 
 

 

 

 

                         Gambar 3.1. Bagan Rancangan Penelitian 

 

 

 
 

 

Gambar 6.1 Bagan Rencana Tahap Beikutnya  

 

 

 

 

 

 

Tahap 1 : 
Need assessment (analisis  kebutuhan) 
instrumen media scaffolding geometri 
untuk mendeteksi kemampuan awal. 

 
 

Tahap 2: 
 Konstruksi instrumen media 
scaffolding geometri untuk 
mendeteksi kemampuan awal.  

Tahap 5: 
Analisis dampak implementasi instrumen 
pada kelas terbatas dan solusi klinis ATM  
terhadap pemahaman konsep geometri 
siswa 

 

Tahap 3: 
Implementasi ujicoba instrumen 
media scaffolding 

Tahap 4: 
Implementasi instrumen pada 
kelas terbatas dan solusi klinis 
dengan melakukan pembelajaran 
dengan  Alqurun Teaching Model 
(ATM) 

Tahun I : 
 
 

Tahun II: 
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BAB 7.  KESIMPULAN DAN SARAN  

 
 
 
7.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pengembangan ini dapat disimpulkan 

bahwa (1) telah tersusun produk instrumen berbantuan media scaffolding yang 

dapat mendeteksi kemampuan awal geometri siswa, dan (2) produk instrumen 

berbantuan media scaffolding ini tergolong sangat valid, praktis, dan menarik.  

 

7.2  Saran 

Beberapa saran dari hasil penelitian ini adalah 

(1) Bagi guru yang akan menggunakan instrumen media berbantuan scaffolding 

hendaknya membaca petunjuk penggunaan secara teliti dan benat, serta 

memberikan penjelasan kepada siswa bagaimana cara menggunakan 

instrumen berbantuan media scaffolding tersebut juga secara benar. 

(2)  Bagi peneliti lain yang hendak  melakukan penelitian lanjut pada materi lain 

(selain geometri) hendaknya menganalisis kurikulum secara mendalam dan 

lebih mengembangkan media scaffolding yang lebih „real‟ lagi bagi siswa.   
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RINGKASAN 
 
 
 
 
Dalam kurikulum 2013, soft skill menjadi salah satu unsur penting pada 
kompetensi guru, disamping hard skill. Jika hard skill lebih menekankan pada 
tercapainya kompetensi profesional, namun soft skill menekankan  tercapainya 
kompetensi pedagogik, sikap sosial, dan spiritual. Pasca sertifikasi profesi, 
kebutuhan guru dalam peningkatan kompetensinya sangat diperlukan. Pembinaan 
kompetensi guru dilakukan pada forum MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajar-
an), dan perlu ditingkatkan dengan cara mengadopsi program pembinaan yang 
sudah berjalan baik, yaitu program lesson study. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui soft skill pedagogik apa yang dibutuhkan guru, dan 
menganalisis teachers’ self-efficacy yang menerapkan perangkat soft skill pada 
program lesson study.  Desain penelitian ini merupakan penelitian dan pengem-
bangan yang diadopsi dari rancangan Borg and Gall. Subjek penelitian adalah 3 
guru matematika dari SMAN 1, SMAN 5, dan SMA Al-Kautsar Bandar 
Lampung. Data penelitian dikumpulkan melalui angket, observasi, triangulasi, dan 
wawancara. Hasil penelitian diperoleh (1) soft skill pedagogik yang paling dibu-
tuhkan guru: mengembangkan silabus/RPP, memilih dan menerapkan model/ 
metode pembelajaran dengan benar, dan  memanfaatkan lingkungan kelas/sekolah 
sebagai media pembelajaran, dan (2) teachers’ self-efficacy yang menerapkan 
perangkat soft skill pada program lesson study lebih baik setelah dilakukan open 
lesson dibandingkan sebelum open lesson.  

Kata Kunci: soft skill, lesson study, teachers’ self-efficacy, matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



DAFTAR ISI 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR TABEL i 

DAFTAR GAMBAR ii 

DAFTAR LAMPIRAN iii 

  

I. PENDAHULUAN 1 

II. TINJAUAN PUSTAKA 5 

III. METODE PENELITIAN 15 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 18 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN  25 

  

DAFTAR PUSTAKA 26 

LAMPIRAN 28 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



i 
 

DAFTAR TABEL 
 
 
 
 
 
 

3.1 Rancangan Penelitian: Luaran dan Indikator Pencapaian 16 

4.1 Kebutuhan Soft Skill Pedagogik Guru dalam Pembelajaran 
Matematika 

 

18 

4.2 Lesson Learned dari Implementas Lesson Study 
 

20 

4.3 Hasil Wawancara dan Deskripsi Teachers’ Self-Efficacy 
 

23 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ii 
 

DAFTAR GAMBAR 
 
 
 
 
 
 
3.1 Desain Penelitian dan Pengembangan 15 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



iii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 

1.  Angket Kebutuhan Soft Skill 
 

29 

2. Produk Perangkat Soft Skill Pedagogik 
 

31 

3. Lembar Observasi Open Lesson 
 

54 

4. Lembar Triangulasi Open Lesson 
 

55 

5. Lembar Wawancara Teachers’Self-Efficacy 56 

6. Jawaban Guru pada Angket Kebutuhan Soft Skill 57 

7. Artikel Ilmiah 58 

8. Foto Penelitian 68 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



1 
 

I.  PENDAHULUAN 

 
 
 
 

1.1  Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bagian dari upaya sadar dan sistematis untuk mencapai 

peradaban  suatu bangsa.  Peradaban suatu bangsa sangat ditentukan oleh kemajuan 

pendidikan.  Dalam dua dekade terakhir ini, pendidikan telah menjadi prioritas 

pembangunan bangsa. Prioritas ini dapat dilihat pada peningkatan anggaran dan 

belanja sektor pendidikan sebesar 20% dari APBN dan APBD. Prioritas pem-

bangunan bangsaini harus dipandang sebagai motivasi kepada para pendidik (guru) 

untuk meningkatkan profesionalisme dirinya dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan. Selain itu, pemerintah juga memberikan perhatian pada peningkatan 

kesejahteraan guru dalam bentuk pemberian insentif pendapatan bagi guru yang lulus 

sertifikasi.   

 
Pelaksanaan sertifikasi guru sudah berjalan selama 11 tahun, yaitu mulai tahun  2007 

hingga 2018. Selama 11 tahun itu, sudah ratusan ribu guru yang telah tersertifikasi. 

Guru yang telah tersertifikasi dianggap telah memiliki empat kompetensi guru, yaitu 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional sebagaimana yang tertulis 

dalam Undang-Undang No. 14/2005 tentang guru dan dosen. Namun, meski guru 

sudah dinyatakan lulus sertifikasi ternyata beberapa hasil penelitian di beberapa 

daerah menunjukkan bahwa sertifikasi kurang mem-berikan pengaruh pada 

peningkatan kinerja guru. Sudjarwo dan Setiadi (2009) meneliti tentang kinerja guru 
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yang sudah lulus sertifikasi di kota Bandar Lampung. Hasil penelitiannya menun-

jukkan bahwa kinerja guru yang sudah lulus sertifikasi memiliki kategori cukup. 

Meskipun demikian, telah terjadi peningkatan yang baik pada guru yang lulus 

sertifikasi melalui PLPG (Pendidikan dan Latihan Profesi Guru), karena PLPG telah 

memberikan guru pemantapan dan pematangan baik secara teori maupun praktik 

dalam penguasaan teori, teknik dan keterampilan dasar mengajar. Solikin (2010) 

meneliti pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja guru di Kota Bandung dan 

Kabupaten Bandung.  Hasil penelitian adalah bahwa  hubungan antara sertifikasi guru 

dan kinerja guru sangat rendah.  

 
Penelitian yang serupa dilakukan Hariri (2010) meneliti mengenai dampak sertifikasi 

terhadap kinerja guru di Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru, bahkan kinerja 

guru pascasertifikasi justru mengalami penurunan dibandingkan sebelum sertifikasi. 

Kondisi ini terjadi karena tidak ada pola pembinaan yang terpadu dan berkelanjutan 

kepada guru-guru yang telah lulus sertifikasi. Berdasarkan ketiga penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru rendah, bahkan tidak 

ada. Faktor penyebab utama terjadinya hasil penelitian ini adalah tidak adanya 

keberlanjutan pembinaan kepada guru pasca sertifikasi. Temuan Sutiarso (2011) 

menyebutkan bahwa  meski secara formal guru sudah lulus sertifikasi namun masih 

membutuhkan pembinaan lanjut pascasertifikasi. Saran hasil penelitian ini adalah 

perlu adanya pembinaan ber-kelanjutan yang dapat meningkatkan kompetensi guru 
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(pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional) sebagaimana yang guru peroleh saat 

PLPG.  

 
Saat ini, bentuk pembinaan guru selama ini baik sebelum maupun sesudah sertifi-kasi 

sudah ada, yaitu program MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Namun, 

MGMP ini tidak melakukan kegiatan kelas secara langsung (open class), atau dengan 

kata lain kegiatan MGMP hanya melakukan kegiatan di luar kelas. Tentu saja, 

kondisi kegiatan MGMP tersebut tidak banyak memberikan pengaruh langsung 

kepada peningkatan kompetensi guru bahkan peningkatan prestasi siswa.  Selain 

program MGMP, terdapat program pembinaan guru lain yang me-nekankan pada 

kegiatan di kelas langsung, yaitu program lesson study.  Oleh karena itu, komninasi 

antara program MGMP yang selama ini sudah berjalan dan program lesson study 

dimungkinkan dapat meningkatkan kompetensi guru (dibatasi pada teachers’ self-

efficacy), dan pada akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar siswa.       

 
1.2  Permasalahan yang Diteliti 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalahnya adalah:  

(a) Bagaimanakan desain soft skill pedagogik apakah yang paling dibutuhkan guru 

sebagai in-service training pada program lesson study?,  

(b) Bagaimanakah kompetensi guru (teachers’ self-efficacy) yang menerapkan 

perangkat soft skill pedagogik pada program lesson study?.  
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1.3  Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah 

(a) Mendesain perangkat soft skill pembelajaran matematika sebagai in-service 

training dalam meningkatkan kompetensi guru melalui program lesson study. 

(b) Mendeskripsikan kompetensi guru (teachers’ self-efficacy) yang menerapkan 

perangkat soft skill pedagogik pada program lesson study. 

 
 

1.4  Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian yang diharapkan adalah 

(a) Bagi guru; sebagai bahan informasi tentang soft skill pedagogik dalam pembel-

ajaran matematika yang diimplementasikan pada program lesson study.  

(b) Bagi dosen; sebagai bahan informasi dalam peningkatan kualitas pembelajaran 

dan pembinaan guru matematika melalui program lesson study.    

(c) Bagi LPTK; sebagai bahan informasi program studi pendidikan matematika 

dalam pengelolaan dan perbaikan kurikulum program studi mendatang. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Kurikulum 2013  

Kurikulum 2013 (K-13) yang sejak awal kehadirannya dengan beberapa revisi 

dianggap sebagai kurikulum yang „ideal‟. Kata ideal di sini diapit oleh tanda petik, 

yang memiliki arti bahwa keidealan kurikulum ini tergantung pada persepsi orang 

yang melihatnya. Karena, sejak kehadiran K-13 ini memunculkan banyak kontroversi 

di kalangan guru dan ahli pendidikan. Misalnya, kehadiran K-13 tidak melalui kajian 

dan evaluasi menyeluruh dari kelemahan kurikulum 2006, imple-mentasi K-13 tidak 

melalui proses uji sampling dan publik, K-13 tidak melalui sosialisasi yang cukup, 

dan perangkat pendukung (panduan/buku guru dan siswa) K-13 tidak lengkap. 

Dengan kata lain, K-13 tidak memiliki persiapan dan pelaksanaan yang baik.      

 
Meskipun K-13 dipandang memiliki banyak kekurangan, namun gagasan atau idenya 

sangat baik dan memiliki daya jangkau yang jauh ke masa depan. Gagasan atau ide 

itu dapat dilihat pada filosofi dari K-13, yaitu adanya integritas (keter-paduan) semua 

mata pelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Tidak ada pemilahan satu 

mata pelajaran untuk mencapai suatu tujuan pendidikan nasi-onal. Sehingga, bukan 

hanya mata pelajaran agama yang berperan untuk mencapai tujuan beriman dan 

bertaqwa namun mata pelajaran lain (misal: matematika, IPA, IPS) memiliki peran 

yang sama. Demikian pula, bukan hanya mata pelajaran matematika yang berperan 

untuk mencapai tujuan cerdas namun semua mata pelajaran lainnya.  
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Gagasan K-13 yang sangat baik lainnya adalah adanya kompetensi inti untuk semua 

mata pelajaran. Kompetensi inti merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai 

standar kompetensi lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap 

tingkat kelas atau program yang menjadi landasan pengembangan kompetensi dasar. 

Kompetensi inti dimaksud pada mencakup sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, 

dan keterampilan yang berfungsi sebagai pengintegrasi muatan pembelajaran, mata 

pelajaran atau program dalam mencapai standar kom-petensi lulusan. Sikap spiritual 

adalah sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  Sikap sosial 

adalah sikap berakhlak mulia, sehat, mandiri, dan demokratis serta bertanggung 

jawab, pengetahuan adalah berilmu, dan kete-rampilan adalah cakap dan  kreatif.   

 
Sikap mendapatkan porsi yang lebih banyak saat SD (sekolah dasar), namun semakin 

sedikit porsinya saat PT (perguruan tinggi); dan sebaliknya pengetahuan lebih sedikit 

porsinya saat SD, namun semakin banyak porsinya saat PT. Sedangkan, untuk 

keterampilan memiliki porsi yang hampir sama mulai SD hingga PT.  Untuk tingkat 

SD maka sikap lebih didahulukan daripada pengetahuan dan keterampilan; atau 

dengan kata lain sikap menjadi pendorong terbentuknya pengetahuan dan 

keterampilan.  

 
Gagasan K-13 yang sangat baik lainnya adalah menggunakan pendekatan saintifik. 

Pendekatan saintifik memiliki 5 kegiatan dalam pembelajaran, yaitu mengamati, 

menanya, menalar, mencoba, dan membuat jejaring (menyimpulkan). Pendekatan 

saintifik ini mengajarkan peserta didik untuk belajar sebagaimana ilmuwan 

menemukan suatu konsep.  Dengan membiasakan peserta belajar dengan pendekatan 
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saintifik ini maka diharapkan peserta didik memiliki sikap seperti seorang ilmuwan 

yang selalu memiliki karakter ingin tahu atas informasi baru, mengumpulkan dan 

menganalisis data dari informasi baru, dan mengambil kesimpulan. Bila dibanding-

kan dengan kurikulum sebelumnya, pendekatan saintifik ini hanya digunakan pada K-

13. Pendekatan pembelajaran yang digunakan sebelum K-13 adalah pendekatan non-

saintifik, seperti perndekatan langsung, atau CTL (Contextual Teaching and 

Learning).   

 
Struktur K-13 menggambarkan konseptualisasi konten kurikulum dalam bentuk mata 

pelajaran, posisi konten/mata pelajaran dalam kurikulum, distribusi konten/mata 

pelajaran dalam semester atau tahun, beban belajar untuk mata pelajaran dan beban 

belajar per minggu untuk setiap peserta didik. Struktur K-13 adalah juga merupakan 

aplikasi konsep pengorganisasian konten dalam sistem belajar dan pengorganisasian 

beban belajar dalam sistem pembelajaran. Pengorganisasian konten dalam sistem 

belajar yang digunakan untuk kurikulum yang akan datang adalah sistem semester 

sedangkan pengorganisasian beban belajar dalam sistem pembelajaran berdasarkan 

jam pelajaran persemester.   

 
Struktur K-13 adalah juga gambaran mengenai penerapan prinsip kurikulum 

mengenai posisi seorang peserta didik dalam menyelesaikan pembelajaran di suatu 

satuan atau jenjang pendidikan. Dalam struktur kurikulum menggambarkan ide 

kurikulum mengenai  posisi belajar seorang peserta didik yaitu apakah mereka harus 

menyelesaikan seluruh mata pelajaran yang tercantum dalam struktur ataukah 
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kurikulum memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menentukan berbagai 

pilihan. Struktur kurikulum terdiri atas sejumlah mata pelajaran, dan beban belajar. 

 
Beban belajar dinyatakan dalam jam belajar setiap minggu untuk masa belajar selama 

satu semester. Dengan adanya tambahan jam belajar ini dan pengurangan jumlah 

kompetensi dasar, guru memiliki keleluasaan waktu untuk mengembangkan proses 

pembelajaran yang berorientasi siswa aktif. Proses pembelajaran siswa aktif 

memerlukan waktu yang lebih panjang dari proses pembelajaran penyampaian 

informasi karena peserta didik perlu latihan untuk mengamati, menanya, meng-

asosiasi, dan berkomunikasi. Proses pembelajaran yang dikembangkan menghendaki 

kesabaran guru dalam mendidik peserta didik sehingga peserta didik menjadi tahu, 

mampu dan mau belajar dan menerapkan apa yang sudah dipelajari di lingkungan 

sekolah dan masyarakat sekitarnya. Selain itu bertambahnya  jam belajar memung-

kinkan guru melakukan penilaian proses dan hasil belajar. 

 
Hal yang penting pada strukutr K-13 adalah adanya kompetensi inti dan kom-petensi 

dasar. Kompetensi inti adalah kemampuan yang harus dimiliki peserta didik untuk 

semua pelajaran dan jenjang pendidikan; sedangkan kompetensi dasar adalah 

kemampuan yang harus dimiliki peserta didik sesuai dengan pelajaran dan jenjang 

pendidikan. Berikut ini contoh kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

  
2.2  Pelajaran Matematika 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu diberikan pada setiap 

jenjang pendidikan, mulai sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika 
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memiliki manfaat ganda bagi ilmu pengetahuan, yaitu mengembangkan konsep 

sendiri, dan mengembangkan konsep pelajaran lain. Mempelajari konsep matematika 

sangat berbeda dengan ilmu lainnya karena berbeda karakteristiknya dengan ilmu 

lainnnya. Menurut asal terbentuknya ilmu, Gallgher (Arnawa, 2006) menyatakan 

bahwa matematika adalah pengetahuan yang dibentuk melalui proses berpikir tentang 

pengalaman akan sesuatu objek atau kejadian tertentu. Pengetahuan itu diperoleh dari 

abstraksi berdasarkan koordinasi, relasi, atau peng-gunaan objek (abstraksi reflektif). 

Menurut sifatnya, Sumarmo (2006) menyatakan matematika memiliki sifat mene-

kankan proses deduktif yang memerlukan penalaran logis dan aksiomatik, yang 

mungkin diawali dengan proses induktif yang meliputi penyusunan konjektur, model 

matematika, analogi dan atau generalisasi berdasarkan pengamatan terhadap sejumlah 

data.  

 
Secara struktur, Ernest (1991) menyatakan bahwa secara global matematika memiliki 

struktur yang lebih hierarki meski tidak unik (tunggal) bila dibandingkan ilmu 

lainnya. Materi matematika pada jenjang yang lebih tinggi adalah lebih formal dan 

abstrak dibandingkan jenjang yang lebih rendah. Karena materi matematika bersifat 

hierarki maka dalam mempelajari matematika diperlukan adanya kemampuan 

kognitif yang tinggi, dan juga harus melakukan proses mental dalam pikirannya 

dengan cara mengaitkan antara satu konsep matematika dengan konsep matematika 

lainnya. Ini berarti bahwa proses mental harus dilakukan seorang siswa dalam 

mempelajari matematika; demikian pula proses mental harus dilakukan guru dalam 

mengajarkan matematika.  
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Bagi siswa, umumnya proses mental itu terjadi ketika siswa berupaya memahami 

suatu konsep, menggunakan suatuk konsep, atau mengaitkan suatu konsep dengan 

konsep lain dalam rangka menyelesaikan suatu masalah. Proses mental siswa ini akan 

tetap terjaga bila guru  melakukan proses mentalnya dengan baik, dan sebaliknya 

proses  mental siswa akan hilang bila guru tidak melakukan proses mental dengan 

baik. Proses mental yang harus dimiliki guru itu terdapat pada unsur-unsur 

kompetensi guru (pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional). 

 
2.2   Kompetensi Guru 

Pendidikan adalah proses yang terencana dan bertahap untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan, dan tujuan itu akan dapat dicapai bila semua komponen yang terkait 

dengan pendidikan itu sendiri. Komponen-komponen itu adalah: guru, siswa, sarana 

belajar, dan lingkungan yang mendukung; guru merupakan komponen utama. Guru 

sebagai komponen utama memiliki peranan yang sangat penting yaitu sebagai ujung 

tombak keberhasilan pendidikan, dan guru yang berhasil adalah guru yang memiliki 

kompetensi.  

 
Menurut Undang-Undang No  14 tentang Guru dan Dosen tahun 2005, kompeten-si 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas profesinya yaitu 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi pemahaman 

wawasan/landasan kependidikan, peserta didik, kurikulum/silabus, pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar. Kompetensi Kepribadian merupakan ke-mampuan kepribadian 
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yang meliputi dewasa, stabil, arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, dan 

rasa percaya diri. Kompetensi sosial, merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian 

dari masyarakat untuk berkomunikasi lisan dan tulisan, menggunakan teknologi 

komunikasi dan informasi secara fungsional, dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik. 

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara 

luas dan mendalam yang meliputi konsep, struktur, metode keilmuan/tek-nologi/seni 

yang menaungi/koheren dengan materi ajar, materi ajar yang ada dalam kurikulum 

sekolah, serta kompetensi secara profesional dalam konteks global dengan tetap 

melestarikan nilai dan budaya nasional.  

 
Salah satu unsur yang ada pada kompetensi guru adalah keyakinan diri guru bahwa 

dirinya mampu melakukan tugas; dan disebut dengan teachers’ self-efficacy 

(keyakinan diri guru).  Bandura (1994) menyatakan self-efficacy is defin-ed as 

people’s beliefs about their capabilities to produce designated levels of per-formance 

that exercise influence over events that affect their live;. artinya, self-efficacy adalah 

keyakinan seseorang atas kemampuannya untuk menghasilkan suatu tingkat kinerja 

yang diharapkan berdasarkan pada dampak dari pengalaman yang dimiliknya. 

Bandura (1997) menyatakan ada 3 dimensi, yaitu (1) generality; keyakinan individu 

mampu menyelesaikan berbagai tugas, (2) magnitude; keyakinan individu mampu 

menyelesaikan berbagai tingkatan tugas, dan (3) strength; keyakinan individu mampu 

bertahan menyelesaikan berbagai situasi dan tingkatan tugas. 
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2.3   Soft Skill   

Soft skill seringkali diartikan dengan keterampilan lunak atau pendukung.  Secara 

bahasa, menurut kamus bahasa Inggris Oxford Advance Learner‟s Dictionary 

(Hornby, 2000), bahwa “Soft skills are interpersonal skills such as the ability to 

communicate well with other people and to work in a team”;  maknanya kete-

rampilan interpesonal seperti berkomunikasi dengan orang lain atau bekerja dalam 

tim secara baik. Selain itu, Beberapa pengertian tentang soft skill disampaikan oleh 

para ahli,  seperti berikut ini. Schulz (2008) menyatakan bahwa soft skill itu berkaitan 

dengan keterampilan interpesonal antara dirinya dengan orang lain, seperti berko-

munikasi, interaksi sosial, dan empati. Permanasari (2011) memberikan definisi 

bahwa soft skill adalah sikap personal dan interpesonal yang mengembangkan dan 

memaksimalkan kinerja seseorang. Contoh soft skill, antara lain kepercayaan diri, 

berinteraksi sosial, berkomunikasi lisan dan tertulis, presentasi, beradaptasi, ber-

inisiatif, dan bekerja sama dalam tim.   

 
Keterkaitan dan pengaruh soft skill dalam kinerja seseorang dan hasil belajar sangat 

besar. Bartik‟s (2011) menyatakan bahwa soft skill dapat memberikan dukungan yang 

kuat dalam pertumbuhan dan perkembangan seseorang, dan sangat pesat pengaruhnya 

pada anak usia dini (muda). Thomas (2010) menyatakan kemampuan soft skill yang 

dimiliki seseorang dapat mengaitkan kemampuan individual dengan lingkukan seki-

tarnya. Soft skill merupakan keterampilan yang dapat dikembangkan, dicontohkan, 

dan „ditularkan‟ kepada orang lain. Permanasari (2011) mengajukan beberapa cara 

mengembangkan soft skill seseorang, yaitu dengan menggunakan berbagai pen-
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dekatan pembelajaran seperti pembelajaran contextual teaching and learning, 

problem based learning, project based learning, inquiry/discovery learning, dan 

pembelajaran berorientasi critical learning and problem solving.   

 
2.4   Program Lesson Study 

Istilah lesson study berasal dari Jepang, dari kata Jugyokenyu. Menurut Garfield 

(Kemendiknas, 2010) bahwa lesson study memiliki makna suatu proses sistematik 

yang digunakan oleh guru-guru Jepang untuk menguji keefektifan pengajarannya 

dalam rangka meningkatkan hasil pembelajaran. Proses sistematik yang dimaksud 

adalah kerja guru-guru secara kolaboratif untuk mengembangkan rencana dan perang-

kat pembelajaran, melakukan observasi, refleksi, dan revisi rencana pem-belajaran 

secara bersiklus dan terus menerus. Berdasarkan definisi ini dapat dipahami bahwa 

lesson study merupakan suatu bentuk pembinaan guru yang lebih memfokuskan pada 

perbaikan pelaksanaan pembelajaran mulai dari persiapan hingga pelaksanaan yang 

dilakukan secara kolaboratif dan kontinu.  

 
Kolaboratif diartikan sebagai kegiatan yang dilaksanakan secara bersama-sama 

hingga terbangun komunitas belajar antara satu guru dengan guru lainnya. Komu-

nitas belajar yang terbangun ditandai dengan terbangunnya sikap untuk saling belajar, 

koreksi, menghargai membantu, dan menahan ego guru terhadap guru lain. Kontinu 

diartikan sebagai kegiatan yang berlangsung terus menerus, terprogram, dan 

sistematis. Jadi, pelaksanaan lesson study secara kolaboratif dan kontinu memiliki 

makna bahwa pelaksanaan lesson study harus dapat membangun komunitas belajar 

dan terencana. Implementasi lesson study dilakukan secara bersiklus, yang tiap 
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siklusnya terdiri atas 3 (tiga) tahap, yaitu plan (merencanakan), do (melaksanakan), 

dan see (merefleksi). Tahap plan adalah peren-canaan pembelajaran oleh guru dengan 

guru lainsecara kolaboratif, do adalah tahap guru melaksanakan pembelajaran ber-

dasarkan plan yang disusun bersama (kolaboratif), dan see adalah tahap melakukan 

refleksi atas pelaksanaan, dan see adalah tahap melakukan evaluasi atas pelaksanaan 

pembelajaran berdasarkan do yang dilaksanakan.  

 
Manfaat imlementasi lesson study bagi peningkatan performan guru telah menun-

jukkan pengaruh positif. Hal ini didasarkan pada beberapa penelitian, seperti Cerbin 

& Kopp (2006), Arani, et al. (2010),  Sutiarso (2015), dan Sutiarso, dkk (2017). 

Cerbin & Kopp (2006) menyebutkan bahwa praktek lesson study mampu mem-

bangun pengetahuan pedagogi dan praktek menagajar guru. Arani, et al. (2010) me-

nyatakan bahwa pembinaan guru pada lesson study telah memberikan dampak pada 

peningkatan penyebaran profesional guru ke guru lain. Sutiarso (2015) menyatakan 

bahwa lesson study telah mampu meningkatkan teachers’ belief (keyakinan guru) 

dalam mengajar.  Sutiarso, dkk (2017) menyatakan bahwa lesson study dapat mening-

katkan teknik mengajar guru.  
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan yang mengadopsi 

desain Borg ang Gall (2003) dengan 6 tahap kegiatan, yaitu (1) analisis kebutuhan 

soft skill pedagogik, (2) perencanaan, (3) pengembangan produk, (4) uji validasi 

produk oleh ahli , (5) revisi produk, (6) implementasi di kelas.  Analisis kebutuhan 

adalah kebutuhan soft skill pedagogik guru matematika SMA dari 3 wilayah kategori 

(pusat, semi, dan pinggir kota). Perencanaan adalah menyiapkan bahan/referensi yang 

terkait dengan kebutuhan soft skill pedagogik. Pengembangan produk adalah desain 

perangkat soft skill pedagogik. Implementasi produk adalah melakukan pembelajaran 

di kelas oleh guru model melalui bentuk program lesson study.  

 

 

 

 

Gambar 3.1.  Desain Penelitian dan Pengembangan 

Pada setiap tahap rancangan penelitian di atas memiliki luaran kegiatan dan indikator 

capaian yang terukur, yaitu seperti pada Tabel 3.1 berikut. Kemudian, lokasi 

Tahap 2: 
Perencanaan  

Tahap 1  
Analisis kebutuhan 
soft skill pedagogik 

 

Tahap 4: 
Uji Validasi 

Produk 

Tahap 5: 
Revisi Produk 

Tahap 3: 
Pengembangan 

Produk  

Tahap 5: 
Implementasi di 

kelas 
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penelitian dilakukan pada 2 tempat, yaitu sekolah dan kampus. Kegiatan yang dilaku-

kan di sekolah adalah pelaksanaan tahap 1 dan 6, sedangkan kegiatan di kampus 

merupakan pelaksanaan tahap 2 sampai 5.   

Tabel 3.1  Rancangan Penelitian: Luaran dan Indikator Pencapaian 

Tahap Ke- Luaran Kegiatan Indikator Capaian 
1. Analisis kebutuhan soft 

skill pedagogik 
Adanya analisis kebutuhan soft 
skill pedagogik 

Tersusunnya analisis 
kebutuhan soft skill 
pedagogik 

2. Perencanaan Adanya perencanaan kegiatan 
penelitian 

Tersusunnya draft 
perencanaan kegiatan 
penelitian 

3. Pengembangan produk 
 

Adanya pengembangan produk 
berupa perangkat soft skill 
pedagogik 

Tersusunnya produk berupa 
perangkat soft skill 
pedagogik 

4. Uji validasi produk. Adanya uji validasi produk 
dari ahli 

Tersusunnya hasil uji 
validasi produk dari ahli 

5. Revisi produk Adanya revisi produk Tersusunnya produk hasil 
revisi 

6. Implementasi di kelas Adanya implementasi program 
lesson study 

Terkumpulnya data hasil 
implementasi  program 
lesson study 

 

3.2  Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian adalah guru matematika SMA se-Kota Bandar Lampung yang 

tergabung dalam MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) matematika. Sam-pel 

penelitian ditetukan dengan teknik cluster proporsional purposive sampling, yaitu 

mengambil sampel secara dengan pertimbangan secara proporsional dan ber-dasarkan 

wilayah sekolah. Pertimbangannya adalah guru matematika yang telah memiliki 

sertifikasi pendidik, dan setiap sekolah dipilih 1 guru matematika dari 3 wilayah 

sekolah (pusat, semi, dan pinggir kota).  Jadi, banyak sampel penelitian adalah 3 

orang guru.   
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3.3  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket, observasi, triangulasi, dan 

wawancara. Angket digunakan untuk mengetahui kebutuhan soft skill pedagogik 

guru. Angket memuat 6 item pertanyaan mengenai kebutuhan soft skill pedagogik 

guru yang menggunakan skala Likert, dengan skor 1, 2, dan 3. Angket  disebar pada 6 

guru SMA dari tiga SMA tersebut. Observasi  dan triangulasi bertujuan untuk 

mengetahui pembelajaran baik (lesson learned) dan juga mengetahui teachers’ self-

efficacy yang dimiliki guru.  Observasi dilakukan pada tahap do dan triangulasi pada 

tahap see. Wawancara bertujuan untuk mengetahui teachers’ self-efficacy yang 

dikaitkan dengan dimensinya; Wawancara dilakukan kepada 3 guru yang melakukan 

pembelajaran (open lesson)  dari sebelum dan sesudah pembel-ajaran. 

3.4  Analisis Data  

Data hasil angket, wawancara, dan observasi akan dianalisis dengan statistika 

deskriptif dalam bentuk pencacahan dan persentase. Data hasil angket akan di-

kelompokkan menurut unsur-unsur soft skill,  dan selanjutnya menjadi data kebu-

tuhan soft skill. Data hasil observasi  dan triangulasi diidentifikasi atas pembelajaran 

baik (lesson learned) dan juga mengetahui teachers’ self-efficacy yang dimiliki guru.  

Observasi dilakukan pada tahap do dan triangulasi pada tahap see. Data hasil 

wawancara dianalisis menurut dimensi teachers’ self-efficacy yang dimiliki guru saat 

implementasi program lesson study. 
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IV.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

1. Hasil Angket Kebutuhan Soft Skill Guru 

Hasil jawaban angket 6 guru matematika dari ketiga SMA (SMAN 1, SMAN 5, dan 

SMA Al-kautsar Bandar Lampung) tentang kebutuhan soft skill pedagogik guru 

dalam pembelajaran matematika diperoleh hasil sebagai berikut.  

Tabel 4.1  Kebutuhan Soft Skill Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Matematika 

No Kebutuhan Soft Skill Pedagogik Rerata Skor 
1 Soft skill memahami karakteristik peserta didik 2,5 

2 Soft skill memahami teori belajar 2 

3 Soft skill mengembangkan silabus/RPP 1,83 

4 Saat Pelaksanaan pembelajaran  
a. Soft skill melakukan apersepsi yang dapat memotivasi/minat 

belajar pada awal pembelajaran. 

2,5 

b. Soft skill menciptakan kelas yang lebih menyenangkan. 2 
c. Soft skill memilih  dan menerapkan model/metode 

pembelajaran  dengan benar. 
1,67 

d. Soft skill memanfaatkan lingkungan kelas/sekolah sebagai 
media pembelajaran. 

1,83 

e. Soft skill melakukan refleksi pada akhir pembelajaran.  2,17 
5 Soft skill mengembangkan potensi peserta didik 2 

6 Soft skill melakukan penilaian/evaluasi peserta didik 2,5 

 
Berdasarkan hasil pada Tabel 4.1, ada 3 kebutuhan soft skill pedagogik guru yang 

memiliki rerata skor kurang dari 2 yaitu mengembangkan silabus/RPP, memilih dan 

menerapkan model/metode pembelajaran dengan benar, dan memanfaatkan 

lingkungan kelas/sekolah sebagai media pembelajaran. Selanjutnya, ketiga kebu-
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tuhan inilah dikembangkan perangkat soft skillnya, dan diimplementasikan pada 

program lesson study.  

Beberapa kesulitan guru mengembangkan silabus/RPP pada kurikulum 2013 ini bila 

dibandingkan dengan kurikulum 2006 (KTSP) sebagai berikut. Pertama, tidak ada 

petunjuk/panduan cara merumuskan indikator pencapaian kompetensi. Kedua, 

kesulitan mmembuat rumusan indikator pencapaian kompetensi. Bila pada KTSP 

rumusan indikator ini sudah tersedia, namun pada kurikulum 2013 guru harus 

membuat rumusan sendiri. Ketiga, guru harus mampu menyelaraskan antara kom-

petensi dasar pengetahuan dan keterampilan yang tersebar. Untuk dapat menye-

laraskannya maka perlu kemampuan memilah kata kerja dan materi yang sesuai.  

Kesulitan memilih dan menerapkan model/metode pembelajaran dengan benar diduga 

disebabkan oleh adanya perubahan paradigma pendekatan kurikulum, yaitu 

pendekatan sainifik. Pendekatan ini memiliki 5 tahap, yaitu mengamati, menanya, 

menalar, mencoba, dan membantuk jaringan. Dari pendekatan tersebut, direkomen-

dasikan 3 model pembelajaran yaitu problem based learning, project based learning, 

dan inquiry/discovery learning. Tentu saja, guru mengalami kesulitan memilih dan 

menerapkan model pembelajaran itu untuk suatu materi tertentu karena guru harus 

menganalisis lebih dahulu materi pelajaran.   

Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran masih belum optimal. 

Hal ini disebabkan oleh minimnya pengetahuan guru mengenai cara pemanfaatan 

lingkungan sebagai media pembelajaran. Padahal, sebagian besar objek lingkungan 



20 
 

sekitar dapat digunakan untuk mendukung tercapainya tujuan belajar. Misalnya, saat 

mengajar statistik maka guru dapat memanfaatkan batu-batuan, atau ranitng pohon. 

Atau saat mengajar limit dan integral, guru dapat memanfaatkan potongan kertas atau 

daun sebagai media pembelajaran.  

2. Hasil Observasi  dan Triangulasi Implementasi Program Lesson Study 

Hasil observasi dan triangulasi ini merupakan hasil pengamatan dan diskusi 

mengenai 3 hal, yaitu interaksi antara guru dan siswa, interaksi antara siswa dan 

siswa, dan respon siswa atas pemanfaatan media pembel-ajaran. Dari ketiga hal 

tersebut, kemudian dirumuskan menjadi suatu pembelajaran yang baik (lesson 

learned). Berikut ini disajikan lesson learned dari observasi dan triangulasi 

terhadap 3 guru matematika (Tabel 4.2).   

Tabel 4.2  Lesson Learned dari Implementas Lesson Study 

No  Deskripsi Lesson Learned  
1. Guru 

SMAN 1 
Bandar 
Lampung 

1. Interaksi guru-siswa: 
 Interaksi  guru-siswa sangat baik ditandai dengan respon yang 

cepat dari siswa saat guru meminta siswa berkontribusi 
menjawab pertanyaan kontruktif. 

 Siswa senang jika diminta menulis isian tabel kosong. 
 Siswa aktif melakukan percobaan dengan mata uang 

 
Lesson Learned: 

   Membangun interaksi guru-siswa melalui (a) pernyataan  
   konstruktif, (b) mengisi tabel yang kosong, (c) mencoba    
   dengan media. 
   

2. Interaksi siswa-siswa: 
 Interaksi  siswa-siswa terjadi : 

(a) siswa dengan teman sebangku (kelompok: 4 orang) 
(b) siswa dengan siswa yang presentasi 
(c) siswa dengan siswa lintas kelompok 

 Interaksi sebatas menyelesaikan soal LKPD, belum memahami 
konsep 
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Lesson Learned: 
   Interaksi siswa-siswa tidak hanya saat diskusi menyelesaikan    
   soal LKPD, tapi saat diskusi memahami konsep, presentasi,    
   dan lintas kelompok. 
 

3. Respon siswa atas pemanfaatan media:  
 Siswa antusias dan aktif melakukan percobaan meski hanya 

dengan mata uang. 
 
 

Lesson Learned: 
   Pemanfaatan media sangat penting dalam pembelajaran,  
   apalagi menggunakan banyak media.    
 

2. Guru 
SMAN 5  
Bandar 
Lampung 

1. Interaksi guru-siswa: 
 Interaksi  guru-siswa sangat baik, ditandai dengan respon positif 

semua siswa saat guru meminta siswa mengikuti intruksinya.  
 
Lesson Learned: 

   Membangun interaksi guru-siswa melalui pemberian    
   instruksi apa yang harus dilakukan siswa. 
 

2. Interaksi siswa-siswa: 
 Interaksi  siswa-siswa terjadi siswa berdiskusi dengan kelompok 

lain. 
 
Lesson Learned: 

   Interaksi siswa-siswa tidak harus dalam satu kelompok, tapi  
   bisa dengan kelompok lain (lintas kelompok).  
 

3. Respon siswa atas pemanfaatan media:  
 Siswa antusias dan aktif menyelesaikan LKPD. 
 
Lesson Learned: 

   Media LKPD masih „efektif‟ dalam pembelajaran.    
 

3. Guru 
SMA Al-
Kautsar  
Bandar 
Lampung 

1. Interaksi guru-siswa: 
 Interaksi  guru-siswa cukup baik,  dan terjadi saat guru 

berkeliling mengamati siswa menyelesaikan LKPD. Saat itu 
sebagian besar kelompok bertanya kepada guru.  

 
Lesson Learned: 

   Membangun interaksi guru-siswa dapat dilakukan dengan  
   Guru menjawab pertanyaan siswa saat berkeliling mengamati  
   siswa berdiskusi. 
    

2. Interaksi siswa-siswa: 
 Interaksi  siswa-siswa terjadi saat siswa saling mengoreksi 
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pekerjaan kelompok lainnya.  
 Interaksi sebatas menyelesaikan soal LKPD, belum memahami 

konsep 
 
Lesson Learned: 

   Interaksi siswa-siswa dapat dilakukan dengan cara saling  
   pekerjaan kelompok lain. 

3. Respon siswa atas pemanfaatan media:  
  Siswa antusias dan aktif menyelesaikan LKPD  

Lesson Learned: 
   LKPD sebagai media masih baik digunakan dalam  
   pembelajaran, namun akan lebih baik lagi jika ada media lain  

 

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa banyak hal yang dapat menjadi 

lesson learned  ketika suatu pembelajaran terjadi. Adanya lesson learned dari setiap 

pembelajaran itu belum sepenuhnya disadari oleh seorang pendidik (guru/ dosen). 

Seorang pendidik menganggap bahwa lesson learned diperoleh dari mem-baca buku, 

mengikuti pelatihan dan seminar, atau kegiatan besar lainnya. Padahal lesson learned 

dapat diperoleh dengan mudah pada saat suatu pembelajaran dilakukan pengkajian 

(lesson study).   

3. Hasil Wawancara mengenai Teachers’ Self-Efficacy 

Hasil wawancara ini mendeskripsikan teachers’ self-efficacy (sebelum dan 

sesudah open lesson) yang dikaitkan dengan dimensinya. Pertanyaan wawancara 

adalah “Bagaimanakah perasaan/keyakinan mengajar antara sebelum dan sesudah 

lesson study?”. Berikut ini jawaban guru dan deskripsi teachers’ self-efficacynya, 

diuraikan pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3  Hasil Wawancara dan Deskripsi Teachers’ Self-Efficacy 

No 
Jawaban Guru Deskripsi Teachers’ 

Self-Efficacy Sebelum open lesson Sesudah open lesson 
1. Guru 

SMAN 1 
Bandar 
Lampung 

“Saya was-was 
mengajar diamati 
oleh orang lain, 
apalagi oleh dosen. 
Saya seperti mau 
dinilai” 

“Perasaan saya lega 

sekarang. Saat  refleksi, 
saya merasa terbantukan 
oleh para pengamat. 
Banyak hal yang saya 
dapatkan terkait dengan 
belajar siswa saya”. 

“Saya siap melalukan 

LS (lesson study) kapan 
saja.  

Jawaban guru 
tersebut 
mencerminkan telah 
dimiliknya 3 dimensi 
self-efficacy guru 
sesudah open lesson.  
Hal ini ditandai oleh 
kesiapan guru 
melakukan open 
lesson kapan saja dan 
tidak takut dilihat 
oleh orang lain. 
 

2. Guru 
SMAN 5  
Bandar 
Lampung 

“Saya kurang 

memperhatikan 
interaksi antara siswa 
dengan siswa, dan 
siswa dengan media. 
Saya hanya 
memperhatikan 
interaksi guru dengan 
siswa” 

“Pada kegiatan KBM 

yang akan datang, saya 
mulai meningkatkan 
interaksi antara siswa 
dengan siswa walaupun 
belum maksimal, begitu 
juga dengan media”. 

“Saya siap melalukan 

LS (lesson study) kapan 
saja, karena LS dapat 
membantu guru dalam 
meningkatkan ke-
mampuan mengajar dan 
pembelajaran”. 
 

Jawaban guru ini juga  
mencerminkan telah 
dimiliknya 3 dimensi 
self-efficacy guru 
sesudah open lesson.  
Hal ini ditandai oleh 
kesiapan guru 
melakukan open 
lesson kapan saja dan 
tidak takut dilihat 
oleh orang lain. 

3. Guru 
SMA Al-
Kautsar  
Bandar 
Lampung 

“Mengajar masih 

belum mengetahui 
kegiatan siswa secara 
detail, karena yang 
mengamati hanya 1 
orang (guru). Kurang 
kondusif” 

“Dapat mengetahui 

kegiatan siswa dari aktif 
dan tidak aktif. Agak 
kondusif. Meng-ajar 
lebih percaya diri 
apalagi ada yang 
memperhatikan”. 

Jawaban guru ini juga  
mencerminkan telah 
dimiliknya 3 dimensi 
self-efficacy guru 
sesudah open lesson.  
Hal ini ditandai oleh 
guru lebih percaya 
diri meski orang lain 
mengamatinya.  
 

 

Berdasarkan Tabel 3 tersebut, terlihat bahwa ada perbedaan teachers’ self-

efficacy antaran sebelum dan sesudah open lesson untuk ketiga dimensinya 
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(generality, magnitude, dan strenght). Perbedaannya adalah keyakinan diri guru yang 

lebih baik setelah open lesson dibandingkan sebelum open lesson. Faktor yang diduga 

menyebabkan teachers’ self-efficacy lebih baik adalah (1) adanya kesadaran bahwa 

kegiatan open lesson bukan untuk menilai mengajar guru, tapi untuk mengamati 

siswa belajar, (2) adanya kesadaran bahwa keberadaan orang lain di kelas bukan 

untuk mengintervensi cara mengajarnya, tapi untuk membantu guru dalam 

memaksimalkan mengajarnya, (3) adanya kesadaran atas anggapan/ dokrin yang 

salah bahwa saat saya mengajar maka kelas sepenuhnya wewenang saya dan orang 

lain tidak boleh masuk (bahkan kepala sekolah). Ketiga kesadaran ini diberikan pleh 

tim peneliti sebelum pelaksanaan open lesson, dan guru dapat tumbuh kesadaran 

tersebut.       
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V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu 

a. Soft skill pedagogik yang paling dibutuhkan guru adalah (a) mengembangkan 

silabus/RPP, (b) memilih dan menerapkan model/metode pembelajaran dengan 

benar, dan (c) memanfaatkan lingkungan kelas/sekolah sebagai media pembel-

ajaran.   

b. Teachers’ self-efficacy yang menerapkan perangkat soft skill pedagogik pada 

program lesson study lebih baik setelah dilakukan open lesson dibandingkan 

sebelum open lesson.  

 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, dapat disarankan antara lain: 

a. Kepada guru; hendaknya melakukan open lesson secara berkala dan kontinu, 

misalnya sekali dalam 1 semester/tahun, karena kegiatan open lesson ini dapat 

meningkatkan teacheers’ self-efficacy.  

b. Kepada seekolah dan LPTK; hendaknya dapat terus menjalin kemitraan dalam 

rangka meningkatkan kualitas pendidikan.  
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RINGKASAN

Tujuan penelitian deskriptif adalah (1) menganalisis tingkat kemampuan berpikir
divergen pada rumpun aljabar dan geoetri mahasiswa pendididikan matematika,
dan (2) menganalisis faktor-faktor dominan yang mempengaruhi kemampuan
berpikir divergen pada rumpun aljabar dan geometri mahasiswa pendidikan
matematika. Subjek penelitiannya adalah mahasiswa yang mengambil mata
kuliah pengantar teori grup, analisis komplek, dan geometri analitik ruang;
masing-masing diambil secara purposive sampling sebanyak 30 orang, 27 orang,
dan 30 orang. Data dikumpulkan melalui tes, yaitu tes dari setiap mata kuliah
tersebut. Data dianalisis secara dekriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kemampuan berpikir divergen mahasiswa tergolong sedang (rerata 1,45).
Faktor-faktor dominan yang mempengaruhi kemampuan berpikir divergen
adalah mahasiswa kurang terbiasa mengembangkan kemapuan berpikir
divergen, terutama pada indikator keaslian.

Kata-kata kunci: kemampuan berpikir divergen, mahasiswa, matematika
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 
 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Secara umum, berpikir dalam matematika dibagi atas dua jenis, yaitu berpikir 

konvergen dan divergen. Berpikir konvergen adalah proses berpikir yang ber-

orientasi pada satu jawaban, sementara berpikir divergen adalah proses berpikir 

yang berorientasi pada penemuan jawaban atau alternatif yang banyak. Penerapan 

berpikir konvergen biasanya dilakukan peserta didik pada jenjang sekolah rendah 

hingga menengah,dan berpikir divergen dilakukan peserta didik pada jenjang 

sekolah menengah hingga tinggi. Ini berarti, semakin tinggi jenjang sekolah maka 

peserta didik lebih banyak berpikir divergen dan sebaliknya semakin rendah jen-

jang pendidikan maka peserta didik lebih banyak berpikir konvergen. Namun 

demikian, kadang-kadang kedua jenis berpikir ini digunakan pada saat bersamaan 

oleh peserta didik pada jenjang sekolah rendah atau tinggi. 

 
Proses tumbuhnya kemampuan berpikir dari kedua berpikir ketika belajar mate-

matika biasanya diawali dari berpikir konvergen kemudian berpikir divergen. Hal 

ini didasarkan pada karakteritik matematika yang sistematis, logis, dan abtrak; dan 

juga didasarkan juga pada pengembangan matematika dari induktif menuju 

deduktif.  Sistematis berarti materinya tersusun secara hierarki, logis berarti me-

miliki materinya memiliki keterkaitan antara satu konsep ke  konsep lainnya;  ab-

strak artinya memuat ide/gagasan bersifat tidak nyata. Pengembangan dari 

induktif ke deduktif artinya pengembangan berpikir diawali dengan berpikir kon-
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vergen kemudian bedrpikir divergen; atau dengan kata lain berpikir divergen pada 

dasarnya adalah kelanjutan dari berpikir konvergen. 

 
Mahasiswa pada program studi pendidikan matematika sebagai peserta didik yang 

berada pada jenjang sekolah tinggi (perguruan tinggi) lebih banyak berpikir diver-

gen. Karena, tingkat perkembangan kognitif mahasiswa sudah tergolong tahap 

formal. Pada tahap formal ini mahasiswa dianggap sudah memahami fakta berupa 

simbol/lambang matematika, operasi/prosedur, konsep, dan prinsip. Memahami 

simbo/lambang matematika artinya mampu memaknai bahasa matematika yang 

berlaku universal. Memahami operasi/prosedur artinya mampu melakukan operasi 

matematika dari suatu masalah. Memahami konsep artinya mampu memaknai 

aturan/teorema yang mengaitkan antara fakta dan operasi/prosedur. Memahami 

prinsip adalah mampu memaknai keterkaitan antara konsep dengan konsep 

lainnya.                

 
Ketika mengikuti perkuliahan, meski mahasiswa sudah tergolong memiliki tingkat 

kognitif formal seringkali mahasiswa kesulitan memahami fakta, operasi, konsep, 

dan prinsip. Identifikasi kemampuan mahasiswa pada program studi pendidikan 

tentang berpikir divergen ini perlu diketahui selama mahasiswa kuliah. Data 

identifikasi ini dapat menjadi informasi penting dalam perbaikan perkuliahan, dan 

juga perbaikan kurikulum. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang 

bertujuan mengidentifikasi kemampuan berpikir mahasiswa program studi mate-

matika pada mata kuliah rumpun aljabar dan geometri. Aljabar dan geometri 

adalah dua rumpun utama pada matematika, di samping rumpun statistika. Kare-

na, sebagian besar materi matematika pada setiap jenjang sekolah dan perguruan 
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tinggi adalah aljabar dan geometri. Oleh karena itu, identifikasi kemampuan 

mahasiswa pada program studi pendidikan matematika diasumsikan perlu untuk 

ditelaah.  

 
1.2  Perumusan Masalah 

(a) Bagaimanakah kemampuan berpikir divergen pada rumpun aljabar dan geo-

metri mahasiswa pendidikan matematika?  

(b) Apakah faktor-faktor dominan yang mempengaruhi kemampuan berpikir 

divergen pada rumpun aljabar dan geometri mahasiswa pendidikan mate-

matika?  

 
1.3 Tujuan Penelitian 

(a) Menganalisis kemampuan berpikir divergen pada rumpun aljabar dan geo-

metri mahasiswa pendididikan matematika 

(b) Menganalisis faktor-faktor dominan yang mempengaruhi kemampuan ber-

pikir divergen pada rumpun aljabar dan geometri mahasiswa pendidikan 

matematika. 
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BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1  Karakteristik Matematika  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu diberikan pada 

setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Mempelajari matematika sangat berbeda dengan ilmu lainnya karena berbeda 

karakteristiknya dengan ilmu lainnnya. Menurut asal terbentuknya ilmu, Gallgher 

(Arnawa, 2006) menyatakan bahwa matematika adalah pengetahuan yang diben-

tuk melalui proses berpikir tentang pengalaman akan sesuatu objek atau kejadian 

tertentu, dan  diperoleh dari abstraksi berdasarkan koordinasi, relasi, atau peng-

gunaan objek (abstraksi reflektif). Menurut sifatnya, Sumarmo (2006) menyatakan 

matematika memiliki sifat menekankan proses deduktif yang memerlukan pena-

laran logis dan aksiomatik, yang mungkin diawali dengan proses induktif yang 

meliputi penyusunan konjektur, model matematika, analogi dan atau generalisasi 

berdasarkan pengamatan terhadap sejumlah data.  

 
Tujuan diajarkan matematika di sekolah adalah (1) melatih cara berfikir dan ber-

nalar dalam menarik kesimpulan; melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eks-

perimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten dan ekonsisten, (2) me-

ngembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi dan penemuan 

dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat 

prediksi serta mencoba-coba, (3) mengembangkan kemampuan memecahkan ma-

salah, (4) mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengko-

munikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan ngrafik, peta, 
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diagram dalam menjelaskan gagasan (Depdiknas, 2003). Berdasarkan tujuan ter-

sebut terlihat bahwa berpikir dan bernalar merupakan hal tersebut kemampuan ko-

munikasi matematis menempati urutan pertama dalam belajar matematika.  

 
2.2  Berpikir Divergen  

Berpikir merupakan aktivitas mental yang pasti dilakukan manusia, karena hal ini-

lah yang membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. Kata “berpikir” 

memiliki  arti yang hampir sama. Secara bahasa, menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2015), berpikir adalah menggunakan akal budi untuk mempertim-

bangkan dan memutuskan sesuatu. Oxford Dictionary (2015) mendefinisikan 

bahwa “thinking is the process of considering or reasoning about something”; 

maksudnya berpikir adalah proses mempertimbangkan atau memutuskan tentang 

sesuatu. Cambridge Dictionary (2015) menyatakan bahwa “thinking is the activity 

of using your mind to consider something”; artinya berpikir adalah aktivitas 

menggunakan akal untuk mempertimbangkan sesuatu.  Menurut kamus psikologi, 

Psychology Dictionary (2015) bahwa thinking is mental behavior wherein ideas, 

pictures, cognitive symbolizations, or other hypothetical components of thought 

are experienced or manipulated; Berdasarkan definisi dari beberapa kamus ter-

sebut, berpikir dapat diartikan proses, aktivitas, atau perbuatan mental (ide, gam-

bar, atau simbol) yang menggunakan akal untuk mempertimbangkan atau memu-

tuskan sesuatu.   

 
Proses berpikir yang terjadi itu bersifat nonfisik, karena terjadi di akal, dan akal 

itu tidak dapat dilihat. Meskipun akal itu tidak terlihat, tapi para ahli berpendapat 

bahwa proses berpikir itu terjadi pada organ otak. Mubayidh (2006) menyatakan 



6 
 

 
 

bahwa pusat berpikir manusia terjadi pada otak. Otak memuat milyaran sel syaraf 

yang bersifat potensial untuk berkembang. Proses berpikir akan terjadi bila terjadi 

rangsangan potensial terhadap sel-sel saraf. Proses berpikir di otak ini akan 

menghasilkan suatu pengetahuan yang disimpan dalam memori.Sel saraf saling 

berkomunikasi satu dengan lainnya melalui hubungan antar sel saraf.  

 
Sudibjo (2013) menjelaskan anatomi otak yang terbagi atas 3 bagian, yaitu cere-

brum (otak besar), cerebellum (otak kecil), dan  brain stem (batang otak). Otak 

besar sangat berkaitan dengan kegiatan belajar/berpikir, otak kecil lebih ber-

tanggung jawab dalam proses koordinasi dan keseimbangan, sedangkan batang 

otak  mengatur fungsi dasar kehidupan, misalnya denyut jantung, dan pernafasan. 

Selanjutnya, berdasarkan pembagian kerjanya otak dipilah atas 2 sisi, yaitu otak 

kiri dan kanan. Otak kiri merupakan bagian otak yang ber-tugas berpikir secara 

kognitif dan rasional. Bagian ini memiliki karakteristik khas yang bersifat logis, 

matematis, analitis, realistis, vertikal, kuantitatif, intelektial, obyektif, dan 

mengontrol sistem motorik tubuh pada bagian kanan. Bila terjadi kerusakan pada 

otak kiri maka akan terjadi gangguan fungsi berbicara, berbahasa dan matematika. 

Otak kanan adalah bagian otak yang berpikir secara afektif dan relasional, memi-

liki karakter kua-litatif, impusif, spiritual, holistik, emotional, artistik, kreatif, 

subjektif, simbolis, imajinatif, simultan, intuitif, dan bertugas mengontrol gerak 

motorik bagian tubuh sebelah kiri. Bila terjadi kerusakan pada otak kanan misal-

nya pada penyakit stroke atau tumor otak, maka fungsi otak yang terganggu 

adalah kemampuan visual dan emosi.  Berikut adalah anatomi otak manusia 

(Gambar 2.1). 
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Proses berpikir yang terjadi tidak selamanya bersifat linear, tapi dapat random 

(acak). Artinya, ketika seorang menyelesaikan suatu masalah maka segala ide 

yang berkaitan dengan penyelesaian masalah itu digunakan secara acak. Sering-

kali tidak hanya ide yang bersifat acak, tapi juga fakta-fakta atau fantasi yang di-

kaitkan juga bersifat acak. Seperti yang diungkapkan oleh McGregor (2007) 

menyatakan bahwa “thinking can be random where disconnected ideas, facts, 

fancies or recollections drift in and out of our consciousness”.   

 

                                                                Otak kiri        Otak kanan 

                                                                                                                                                                                                
Gambar 2.1   Anatomi Otak Manusia 

 

Otak seringkali dikaitkan dengan otot, yaitu seperti halnya otot yang dapat dilatih 

maka otak juga perlu dilatih sehingga berkembang. Irwanto (2010) menyatakan 

bahwa otak manusia mirip dengan otot. Otot memerlukan makanan dan latihan, 

maka otak juga membutuhkan makanan oksigen dan latihan. Latihan berguna 

untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya atau kecerdasan. Hal ini berarti bah-

wa semakin sering otak dilatih maka semakin berkembang kemampuan berpikir-
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nya, atau dengan kata lain makin banyak otak dilatih maka makin terampil 

berpikirnya.    

 
Dimensi berpikir adalah ukuran/tingkatan berpikir seseorang dalam memandang 

sesuatu yang berbeda-beda. Arends dan Kilcher (Priyono, 2014) membagi ber-

pikir atas dua dimensi, yaitu (1) kumpulan keterampilan atau kemampuan; seperti 

keterampilan atau kemampuan mengenal kesalahan dalam perbedaan pendapat 

atau mendapatkan kesimpulan berdasarkan bukti yang ada, dan (2) disposisi yang 

luas; adalah sikap dan kebiasaan berpikir sesuatu yang dapat memotivasi dirinya 

untuk berhasil. Disposisi ini dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu berpikir 

kreatif (disposisi membuka pikiran dan keingintahuan), berpikir reflektif (dis-

posisi metakognitif), dan berpikir kritis (disposisi mencari kebenaran dan pema-

haman, strategis, dan keraguan).   

 
Disposisi membuka pikiran adalah berpikir yang bekerja menentang kesempitan 

dan kekakuan, serta kecakapan untuk melihat sesuatu dari perspektif atau titik 

pandang berbeda. Disposisi keingintahuan adalah berpikir yang mendorong orang 

untuk mengeksplorasi dunia, sesuatu yang penting, dan dugaan dari semua aspek 

intelektual dan kehidupan sehari-hari. Disposisi metakognitif adalah berpikir ten-

tang dirinya dengan cara memonitor, mengatur, dan mengevaluasi berpikirnya 

secara aktif. Disposisi mencari kebenaran dan pemahaman adalah berpikir yang 

lebih mendalam berdasarkan bukti, menguji hipotesis, dan mengeksplorasi apli-

kasi dan akibatnya.  Disposisi strategis adalah berpikir yang ditata, metodis, dan 

direncanakan untuk memadukan tertentu atau solusi masalah tertentu. Disposisi 
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keraguan adalah berpikir yang menyelidiki dan melihat di bawah permukaan 

sesuatu, ide, dan argumen.  

 
Pendapat lain, Marzano (1988) membagi  berpikir atas 5 dimensi, yaitu (1) meta-

cognition, (2) critical and creative thinking, (3) thinking processes, (4) core think-

ing skills,  and (5) connecting thinking to content knowledge. Metacognition atau 

metakognisi adalah  kesadaran seseorang tentang kemampuan berpikirnya, serta 

mampu mengatur kemampuan berpikirnya; seperti kesungguhan, sikap, dan per-

hatian. Kesadaran dan kemampuan ini sangat penting untuk efisiensi penggunaan 

kognitifnya dalam menyelesaikan masalah. Metacognition ini dapat dinyatakan 

sebagai “thinking about thinking”.  

 
Istilah  critical dan creative merupakan cara seseorang melakukan kegiatan 

berpikir, yang kedua cara tersebut tidak bertentangan bahkan saling melengkapi. 

Perbedaan kedua cara berpikir itu adalah pada fokus berpikirnya. Critical thinking 

difokuskan pada berpikir evaluatif (menilai sesuatu), dan creative thinking pada 

berpikir generatif (menghasilkan sesuatu). Proses berpikir adalah serangkaian 

keterampilan berpikir yang agak kompleks, yang di dalamnya memuat sekum-

pulan operasi/akti-vitas mental. Ada delapan tahap proses berpikir, yaitu (1) pem-

bentukan konsep, (2) pembentukan prinsip, (3) pemahaman, (4) penyelesaian ma-

salah, (5) membuat keputusan, (6) penelitian, (7) komposisi, dan (8) ungkapan 

lisan. Tahap proses berpikir tersebut tidak terpisah satu sama lain, tapi saling me-

lengkapi satu sama lain. Misalnya, pembentukan prinsip melandasi penelitian, dan 

penelitian menjadi pengarah dalam memunculkan prinsip yang baru. Tahap proses 

berpikir itu dibagi atas 2 bagian, yaitu knowledge acquisition (perolehan penge-
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tahuan) dan knowledge production or application (menghasilkan pengetahuan), 

dan antara kedua bagian itu adalah ungkapan lisan. Pembagian proses berpikir di-

nyatakan pada Gambar 2.2 berikut (Marzano, 1988).  

 
                  Pemahaman           Penyelesaian  

                                                        masalah 
Pembentukan                      Membuat  

    konsep                            Ungkapan                   keputusan 
                                                     lisan 

          Penelitian    
             Pembentukan       
             prinsip              Komposisi  
                                                      
 

               Gambar 2.1  Diagram Venn tentang Proses Berpikir   

 
Istilah konsep memiliki banyak arti. Skemp (1988) mengartikan konsep sebagai 

ide atau gagasan abstrak yang membedakan antara contoh dan bukan contoh. Ini 

berarti, pembentukan konsep adalah menyusun berbagai ide/gagasan abstrak 

sehingga seseorang mampu membedakan suatu objek merupakan contoh dan bu-

kan contoh. Klausmeier (Marzano, 1988) menyebutkan 4 level pembentukan kon-

sep, yaitu konkret, identitas, klasifikasi, dan formal. Level konkret adalah meng-

hadirkan suatu objek, memilahnya, mengingatnya, dan mengelompokkannya atas 

objek yang sama. Level identitas adalah mengenal suatu bagian dari objek yang 

sama pada keadaan berbeda. Level klasifikasi adalah membandingkan suatu ba-

gian dari dua objek yang berbeda. Level formal adalah melakukan identifikasi 

contoh-contoh konsep secara benar, menamakan konsep dan membedakan sifat-

sifatnya, memberikan definisi konsep yang diterima masyarakat luas, dan menun-

jukkan bagaimana contoh-contoh konsep itu berbeda dari bukan contoh.  
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Prinsip adalah generalisasi yang menggambarkan keterkaitan antar konsep. Prin-

sip dapat terbentuk jika seseorang memahami atau mengetahui keterkaitan antar-

konsep. Beberapa ahli menyebut prinsip dipandang sebagai proposisi (statemen/ 

pernyataan) yang dapat bernilai benar atau salah. Contoh, Udara adalah konsep 

(karena belum dapat ditentukan apakah bernilai benar atau salah). Tetapi, Udara 

yang bersih menyehatkan tubuh adalah prinsip (sudah dapat dinilai apakah benar 

atau salah).  

 
Prinsip dibedakan atas 4 jenis, yaitu sebab dan akibat, korelasi, kemungkinan, dan 

aksiomatis. Prinsip sebab dan akibat adalah keterkaitan yang memiliki makna 

“jika-maka”. Contoh, Penyakit dapat timbul dari udara yang kotor. Prinsip kore-

lasi adalah keterkaitan antarkonsep yang bersifat prediksi; bahwa suatu keadaan 

akan terjadi berdasarkan keadaan lain. Contoh, Semakin bersih udara akan sema-

kin menyehatkan tubuh. Prinsip kemungkinan adalah keterkaitan antarkonsep 

yang menyatakan kemungkinan sesuatu akan terjadi (antara kejadian sebenarnya 

dan kejadian  yang mungkin). Contoh, Kemungkinan terjadinya hujan hari ini 

adalah 51%. Prinsip aksiomatis adalah keterkaitan antarkonsep yang kebenaran-

nya diterima secara luas. Prinsip ini didasarkan pada hukum, aturan, atau ilmu 

pengetahuan. Contoh, Prakiraan BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 

Geofisika) menyatakan bahwa Bandar Lampung hari ini akan turun hujan.     

 
Pemahaman adalah mengetahui dan menghasilkan suatu makna dengan me-

ngaitkan informasi baru yang diterimanya dengan pengetahuan awal yang dimi-

likinya. Pemahaman dapat diperoleh dengan cara mengumpulkan berbagai infor-

masi, menggabungnya, dan akhirnya meringkasnya menjadi informasi baru yang 
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utuh. Informasi baru yang utuh ini disebut pemaknaan yang baru, atau pema-

haman. Beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperoleh 

pemahaman adalah strategi belajar reciprocal teaching dan K-W-I (Know-Want-

Learn).  

 
Reciprocal teaching adalah strategi pembelajaran yang memerankan siswa seba-

gai guru. Dalam strategi ini siswa melakukan 5 peran guru, yaitu meringkas, 

membuat pertanyaan, mengklarifikasi, dan memprediksi. Meringkas adalah meng-

identifikasi dan menggabungkan semua informasi yang penting dari suatu bacaan/ 

teks, dan memisahkannya dari informasi yang tidak penting. Membuat pertanyaan 

adalah mengajukan pertanyaan pada diri sendiri untuk mengecek sejauh mana pe-

mahaman yang dimilikinya dari hasil meringkas. Mengklarifikasi adalah 

mengecek kembali jawaban yang dibuatnya atas pertanyaannya sendiri. Mem-

prediksi adalah membuat hipotesis (dugaan) apa yang berikutnya dari bacaan/teks. 

Peran memprediksi ini dilakukan dengan cara mengaitkan pengetahuan awal 

dengan tema bacaan/teks.   

 
Strategi K-W-I (Know-Want-Learn) adalah strategi pembelajaran yang memiliki 3 

tahap, yaitu know, want, dan learn. Know adalah tahap siswa mengidentifikasi apa 

yang diketahuinya dari tema yang akan dipelajari (what I know). Want adalah 

tahap siswa ingin mendapatkan sesuatu dari tema yang akan dipelajari (what I 

want to find out). Learn adalah tahap siswa menyeleksi dan mengidentifikasi dari 

apa yang telah dipelajari (what I Learned). Berdasarkan strategi K-W-I (Know-

Want-Learn) ini, tahap pertama dan kedua lebih bersifat motivasi agar siswa 

memiliki keinginan untuk memperoleh pemahaman suatu konsep yang akan dipel-
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ajari, dan pada tahap ketiga pemrolehan pemahaman akan dicapai. Strategi ini 

memberikan panduan bahwa untuk mempemroleh pemahaman tidak langsung 

diajarkan kepada siswa, tetapi perlu tahap pengkondisian lebih dulu agar siswa 

termotivasi mencapai pemrolehan pemahaman.     

 
Penyelesaian masalah merupakan kegiatan yang pasti dilakukan setiap manusia, 

dan sebagai prasyarat keberlangsungan hidupnya. Pada pendidikan dan pem-

belajaran di kelas, siswa juga senantiasa melakukan penyelesaian masalah, seperti 

menyelesaikan soal. Untuk menyelesaikan masalah (soal) umumnya memiliki 

strategi atau algoritma tertentu, dan biasanya setiap masalah memiliki strategi ter-

tentu. Ada sebuah pertanyaan kontroversil, yaitu apakah guru perlu mengajarkan 

strategi khusus untuk menyelesaikan berbagai tipe masalah atau guru meng-

ajarkan satu atau lebih strategi umum untuk diterapkan pada banyak tipe 

masalah?. Untuk menjawab pertanyaan itu, perlu dipertimbangkan pendapat bebe-

rapa ahli mengenai penyelesaian masalah. 

 
Polya (1990) memberikan 4 langkah penyelesaian masalah, yaitu understand the 

problem (memahami masalah), plan (merencanakan penyelesaian), carry out of 

plan (melaksanakan rencana penyelesaian), dan look back (melihat kembali 

penyelesaian). Understand the problem adalah melihat secara jelas apa yang dita-

nyakan. Plan adalah melihat bagaimana berbagai unsur berhubungan dan bagai-

mana sesuatu yang tidak diketahui terkait dengan data agar diperoleh berbagai ide 

penyelesaian masalah. Carry out of plan adalah menyelesaikan banyak penye-

lesaian sesuai berbagai ide yang direncanakan, dan look back adalah melihat 
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kembali penyelesaian yang sudah dilakukan, dan mendiskusikan alternatif  peny-

elesaian yang lebih efektif.  

 
Membuat keputusan adalah tahap proses berpikir dalam memilih berbagai alter-

natif penyelesaian masalah. Membuat keputusan ini merupakan kelanjutan dari 

tahap sebelumnya (penyelesaian masalah), dan serupa dengan langkah look back 

dari Polya. Ada 3 hal penting yang harus dilakukan sebelum melakukan tahap 

membuat keputusan adalah analisis, sintesis, dan evaluasi. Analisis bertujuan 

untuk mengidentifikasi masalah, sintesis adalah untuk membuat alternatif penye-

lesaian, dan evaluasi adalah untuk menyeleksi alternatif penyelesaian masalah. 

Berdasarkan hasil analisis, sintesis, dan evaluasi tersebut maka tahap membuat 

kepu-tusan dapat dilakukan.  

 
Berpikir divergen memiliki beberapa pengertian. Isaksen, et al. (Sudiarta, 2005) 

mendefinisikan berpikir  divergen sebagai kemampuan untuk mengkonstruksi atau 

menghasilkan berbagai respon yang mungkin, ide, pilihan atau alternatif untuk 

suatu permasalahan atau tantangan. Berpikir divergen  paling tidak menekankan 

(a) adanya proses interpretasi dan evaluasi terhadap berbagai ide, (b) proses moti-

vasi untuk memikirkan berbagai kemungkinan ide yang masuk akal, dan (c) pen-

carian terhadap kemungkinan-kemungkinan yang tak biasanya (non rutin) dalam 

mengkonstruksi  ide unik.   Munandar (Rahman, 2012) menyatakan bahwa berpi-

kir kreatif disebut juga berpikir divergen atau kebalikan dari berpikir konvergen. 

Berpikir divergen yaitu berpikir untuk memberikan macam-macam kemungkinan 

jawaban benar ataupun cara terhadap suatu masalah berdasarkan informasi yang 

diberikan dengan penekanan pada jumlah dan kesesuaian. Sedangkan, berpikir 
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konvergen yaitu berpikir untuk memberikan satu jawaban terhadap suatu masalah 

berdasarkan informasi yang diberikan. 

 
Berpikir divergen yang dianalisis pada penelitian ini difokuskan pada berpikir 

kreatif.  Dengan demikian, analisisnya akan mengacu pada indikator kemampuan 

berpikir kreatif. Torrance (1980) memberikan 4 indikator kemampuan berpikir 

kreatif, yaitu (1) fluency (kelancaran); adalah kemampuan untuk menghasilkan  

gagasan atas pemecahan masalah, (2) flexibility (keluwesan); adalah kemampuan 

untuk mengemukakan beragam gagasan pemecahan masalah dengan cara 

memodifikasi gagasan yang ada, dan (3) originality (keaslian); adalah kemam-

puan untuk memunculkan gagasan pemecahan masalah yang baru (gagasan asli 

atau berbeda dengan yang ada). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 
 

 
 

BAB III.  METODE PENELITIAN  

 

 
3.1  Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah seluruh mahasiswa program studi pendidikan 

matematika FKIP Universitas Lampung yang mengambil mata kuliah rumpun 

aljabar dan geometri pada semester ganjil 2019/2020. Mata kuliah rumpun aljabar 

dan geometri pada semester ganjil  adalah pengantar teori grup dan analisis kom-

pleks (aljabar) dan gometri analitik ruang (geometri).  

 
3.2  Prodedur Penelitian 

Rancangan penelitian ini tediri dari 4 tahap, yaitu: (1) penyusunan instrumen soal, 

(2) pengumpulan data (tes dan wawancara), (3) analisis data, dan (4) pengambilan 

kesimpulan. Berikut ini disajikan prosedur penelitian secara singkat Gambar 3.1. 

 

 

 

 

                         Gambar 4.1. Prosedur Penelitian 

3.3  Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui tes dan observasi. Tes bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir divergen mahasiswa. Tes yang digunakan adalah 

essay (uraian) dari mata kuliah pengantat teori grup dan analisis kompleks 

Tahap 1: 
Penyusunan Instrumen Soal dan  

 

 

Tahap 2: 

 .Pengumpulan Data  

Tahap 4: 

Pengambilan Kesimpulan 

Tahap 3: 

Analisis data 
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(aljabar) dan gometri analitik ruang (geometri). Obervasi dilakukan untuk 

menganalisis jawaban mahasiswa dari tiga mata kuliah tersebut.   

 
3.4  Analisis Data  

Data penelitian ini dianalisis secara deskriptif, dengan menganalisis kemampuan 

berpikir divergen mahasiswa berdasarkan level indikator (LI) berpikir kreatif, 

yaitu (1) LI-1: fluency (kelancaran), (2) LI-2: flexibility (keluwesan), dan (3) LI-3: 

originality (keaslian). Kemampuan divergen mahasiswa setiap mata kuliah dari 

hasil jawaban mahasiswa dihitung dan diklasifikasikan menurut aturan berikut. 

 

     KD = (BM x LI(i))/N  

 

Keterangan:  
KD = Skor Kemampuan Divergen 
BM = Banyak Mahasiswa yang mencapai indikator  
LI = Level Indikator (i = 1, 2, 3) 
N = Jumlah Mahasiswa 
 

Selanjutnya, dihitung rerata skor KD dan rerata skornya diinterpretasikan level 

kemampuan divergennya menurut aturan pada Tabel 4.1.  

Tabel 4.1 Interpretasi Tingkat Kemampuan Divergen 

No Rerata KD Level  KD 

1. 2 <  KD  < 3 Tinggi 

2. 1 <  KD  < 2 Sedang 

3. 0 <  KD  < 1 Rendah 
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BAB IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1  Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini didasarkan pada jawaban mahasiswa dari tes tiga mata kuliah, 

yaitu mata kuliah pengantar teori grup dan analisis kompleks (rumpun aljabar), 

dan geometri analitik ruang (geometri). Pada bagian berikut ini akan dipaparkan 

hasil analisis kemampuan divergen mahasiswa dalam menjawab soal dari ketiga 

mata kuliah tersebut.  

(a) Analisis Kemampuan Divergen Pengantar Teori Grup 

Berikut ini hasil analisis kemampuan divergen mahasiswa berdasarkan indikator 

berpikir kreatif mata kuliah pengantar teori grup sebanyak 30 mahasiswa pada 

Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Kemampuan Divergen Mahasiswa Berdasarkan Indikator  
     Berpikir Kreatif Mata Kuliah Pengantar Teori Grup 

 
No Indikator Berpikir Kreatif Banyak Mahasiswa   Skor KD 

1 Fluency (kelancaran) 7 7 

2 Flexibility (keluwesan); 22 44 

3 Originality (keaslian) 1 3 

Rerata 
  

1,80 
(Sedang) 

Keterangan: KD = Kemampuan Divergen 
 

Berdasarkan Tabel 4.1, diperoleh bahwa kemampuan divergen mahasiswa pada 

mata kuliah pengantar teori grup sebagian besar mencapai indikator kelancaran, 

dikuti dengan indikator keluwesan, dan indikator keaslian merupakan indikator 

yang paling sedikit diperoleh mahasiswa. Hasil ini menunjukkan bahwa kemam-

puan divergen mahasiswa pada mata kuliah pengantar grup pada level sedang. 
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(b) Analisis Kemampuan Divergen Analisis Komplek 

Hasil analisis kemampuan divergen mahasiswa berdasarkan indikator berpikir 

kreatif mata kuliah analisis komplek sebanyak 27 mahasiswa pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Kemampuan Divergen Mahasiswa Berdasarkan Indikator  
     Berpikir Kreatif Mata Kuliah Analisis Komplek 

 
No Indikator Berpikir Kreatif Banyak Mahasiswa   Skor KD 

1 Fluency (kelancaran) 22 22 

2 Flexibility (keluwesan); 5 10 

3 Originality (keaslian) 0 0 

Rerata 
  

1,19 
(Sedang) 

Keterangan: KD = Kemampuan Divergen 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.2, diperoleh bahwa kemampuan divergen mahasiswa pada 

mata kuliah analisis komplek sebagian besar mencapai indikator kelancaran, dan 

tidak ada yang mencapai keaslian. Dan hasil akhir tingkat kemampuan divergen 

mahasiswa pada mata kuliah analisis komplek adalah sedang.  

 
(c) Analisis Kemampuan Divergen Geometri Analitik Ruang 

Selanjutnya, hasil analisis kemampuan divergen mahasiswa berdasarkan indikator 

berpikir kreatif mata kuliah geometri analitik ruang sebanyak 30 mahasiswa pada 

Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Kemampuan Divergen Mahasiswa Berdasarkan Indikator  
     Berpikir Kreatif Mata Kuliah Geometri Analitik Ruang 
 

No Indikator Berpikir Kreatif Banyak Mahasiswa   Skor KD 

1 Fluency (kelancaran) 20  20 

2 Flexibility (keluwesan); 9  19 

3 Originality (keaslian) 1  3 

Rerata 
  

1,37 
(Sedang) 
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Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh bahwa kemampuan divergen mahasiswa pada 

mata kuliah geometri analitik ruang sebagian besar mencapai indikator keluwesan 

dibandingkan kelancaran, serta tidak ada yang mencapai keaslian. Berdasarkan 

hasil analisis ketiga mata kuliah (pengantar teori grup, analisis komplek, dan geo-

metri analitik ruang) diperoleh hasil bahwa sebagian besar mahasiswa mencapai 

indikator kelancaran dan keluwesan, dan hanya 1orang yang mencapai keaslian 

(mata kuliah pengantar teori grup). Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan 

divergen mahasiswa tidak mencapai indikator keaslian. Padahal indikator keaslian 

merupakan tingkat tertinggi dari indikator kemampuan divergen dibandingkan 

dengan indikator kelancaran dan keluwesan.  

 
Jika dibandingkan dengan ketiga mata kuliah, terlihat bahwa tingkat kemampuan 

divergen mata kuliah analitik geometri ruang lebih tinggi dibandingkan dengan 

tingkat kemampuan divergen pada dua mata kuliah lainnya, dan tingkat kemam-

puan divergen mata kuliah analisis komplek. Hal ini menunjukkan bahwa maha-

siswa yang mengikuti mata kuliah pengantar teori grup lebih kreatif diban-

dingkan mahasiswa yang mengikuti dua mata kuliah lainnya, dan sebaliknya 

tingkat kreatif mahasiswa yang mengikuti mata kuliah analisis komplek lebih 

rendah dibandingkan mahasiswa pada dua mata kuliah lainnya. Secara kese-

luruhan tingkat kemampuan divergen mahasiswa adalah sedang (rerata 1,45). 

 
4.2  Pembahasan   

Hasil penelitian tentang kemampuan divergen mahasiswa pendidikan matematika 

ini pada tiga matakuliah (pengantar teori grup, analisis komplek,dan analitik geo-

metri ruang) menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa masih pada 2 indikator, 
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yaitu kelancaran dan keluwesan. Kedua indikator tersebut merupakan indikator 

awal dan menengah, sedangkan indikator keaslian merupakan indikator yang 

paling tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan divergen 

mahasiswa pendidikan matematika belum mencapai indikator divergen yang 

tinggi.  

 
Soal pada mata kuliah pengantar teori grup terdiri dari 2 butir, yaitu (1) buktikan 

algoritma pembagian” Misalkan a dan b adalah bilangan bulat (b > 0). Maka 

terdapat bilangan bulat q dan r yang tunggal berlaku a = bq + r,  0 < r < b, dan (2) 

buktikan bahwa 22k+1 + (-1)k.8 ≡ 0(mod 5)?. Bila dianalisis jawaban mahasiswa, 

untuk soal No 1 sebagian besar mahasiswa baru sebatas pada melakukan 

penyelesaian dengan indikator kelancaran. Hal ini dibuktikan oleh jawaban 

mahasiswa yang cenderung mengikuti apa yang tertulis dalam buku teks atau apa 

yang dicontohkan oleh dosen. Jawaban mahasiswa pada No 1 ini, tidak 

menunjukkan indikator keluwesan, apalagi keaslian. keluwesan Berikut ini adalah 

salah contoh jawaban mahasiswa No 1, yaitu: 
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Selanjutnya, pada jawaban No 2 terlihat mahasiswa telah mencapai indikator 

keluwesan. Hal ini ditunjukkan oleh adanya gagasan jawaban mahasiswa yang 

berbeda dengan buku teks atau contoh dosen. Berikut ini ditampilkan salah satu 

contoh jawaban mahasiswa pada No 2.  
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Berdasarkan jawaban mahasiswa pada No. 2 terlihat bahwa mahasiswa tidak ha-

nya indikator kelancaran menyelesaikan soal, tapi juga mahasiswa telah mencapai 

indikator keluwesan. Keluwesan terlihat pada saat membuktikan bagian ketiga 

(akhir). Keluwesan mahasiswa terlihat saat mahasiswa memodifikasikan operasi 

aljabar dalam membuktikan k = n+1. Penyelesaian pembuktian ini tidak mudah, 

karena mahasiswa harus mampu mengaitkan suatu konsep dan operasi aljabar 

dengan konsep dan konsep aljabar lainnya. Hal inilah yang menunjukkan bahwa 

keluwesan telah dicapai mahasiswa. Demikian juga terjadi pada mata kuliah 

analisis komplek dan geometri analitik ruang. 
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BAB V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kemampuan divergen mahasiswa sedang (rerata kemampuan divergen = 1,46), 

dengan masing-masing tingkat dan rerata mata kuliah adalah pengantar teori grup 

(tingkat sedang, rerata 1,80), analisis komplek (tingkat sedang, rerata 1,19), dan 

geometri analitik ruang (tingkat sedang, rerata 1,37).   

 
5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan: 

(a) Kepada dosen; hendaknya melatih mahasiswa menyelesaikan soal dengan 

berbagai cara, dan melatih agar mahasiswa menemukan cara terbaik dalam 

menyelesaikan soal.  

(b) Kepada mahasiswa; hendaknya mengembangkan diri dengan melatih diri 

menyelesaikan soal dengan cara sendiri dan memperbanyak membaca 

literatur/referensi mengenai berbagai cara menyelesaikan soal.  
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